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ABSTRAK

Nama : Dadi Syaepul Hidayat, NIM : 131100293, Judul Skripsi : Tinjauan Hukum
Islam Terhadap Pengucapan Syahadat dalam Proses Perkawinan Suku Baduy Luar
(Studi Kasus Ds. Kanekes, Kec. Leuwidamar, Kab. Lebak, Banten)

Umat Islam di Nusantara sebagian besar dalam proses perkawinannya
mengucapkan syahadat ketika ijab gabul berlangsung, tradisi ini kemudian dilakukan
pula oleh masyarakat suku Baduy Luar hingga Adat menjadikan suatu keharusan untuk
dilakukan bagi pasangan yang ingin melangsungkan perkawinan. Padahal yang harus
diketahui bahwa masyarakat suku Baduy Luar bukan orang yang beragama Islam,
melainkan menganut pada ajaran kepercayaan sunda wiwitan.

Masalah yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah bagaimana tradisi
perkawinan masyarakat suku Baduy Luar dengan menggunakan syahadat? bagaimana
konsekuensi hukum Islam terhadap pengucapan syahadat bagi masyarakat suku Baduy
Luar? Bagaimana hukum perkawinan masyarakat suku Baduy Luar dengan
menggunakan syahadat?

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tradisi perkawinan masyarakat
suku Baduy Luar dengan menggunakan syahadat, untuk mengetahui konsekuensi
hukum pengucapan syahadat bagi masyarakat suku Baduy Luar, dan untuk mengetahui
hukum Islam terhadap perkawinan masyarakat suku Baduy Luar dengan menggunakan
syahadat

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Field Research
yang menghasilkan data berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang dapat diamati untuk memberi sebuah gambaran tentang fenomena yang
telah terjadi. Adapun teknik pengumpulan data, penulis mengambil dari hasil
wawancara, observasi dan dokumentasi yang berhubungan dengan permasalahan yang
diteliti. Setelah data terhimpun penulis mereduksi data, menyajikan data, kemudian
data-data tersebut di kumpulkan menjadi suatu kesimpulan hingga membentuk
abstraksi berdasarkan bagian-bagian data yang telah dikumpulkan

Kesimpulannya adalah tradisi perkawinan suku Baduy Luar dengan
mengucapkan syahadat karena dalam sejarahnya adanya peraturan dari Kesultanan
Banten sampai akhirnya disepakati oleh kelembagaan adat Baduy Luar, namun mereka
hanya sebatas pengucapan lisan saja dan tidak melaksanakan syari’at Islam, maka
perkawinan mereka sah secara hukum adat, namun tidak dapat dibenarkan dalam
tinjauan hukum Islam, karena tidak cukup seorang dikatakan mukmin hanya dengan
mengucapkan dua kalimat syahadat tanpa keyakinan hati dan perbuatan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ketika penyebaran Islam masuk ke daerah Lebak. Di daerah ini telah terbentuk
sebuah tatanan sosial yang bercorak Hindu. Tatanan sosial ini begitu mapan karena
memang didukung oleh keberadaan kerajaan terbesar di Jawa bagian Barat yakni
Kerajaan Sunda. Bahkan lebih dari itu, penduduk di daerah pedalaman tidak hanya
berprilaku sesuai dengan ajaran Hindu, melainkan telah mencampur-adukan dengan
kepercayaan terhadap nenek moyang (animisme).

Meskipun Islam telah diterima oleh masyarakat Lebak, namun sebagian
masyarakat Lebak masih menjalankan ajaran atau adat yang diwarisi dari leluhur
mereka, baik seluruhnya maupun sebagian. Kelompok masyarakat demikian kemudian
dikenal sebagai entitas sosial yang mengembangkan sistem kapuunan dengan beberapa
variannya. Sistem kapuunan atau telu Tangtu hidup dan terus tumbuh dalam komunitas
masyarakat Baduy.!

Masyarakat adat Suku Baduy adalah salah satu etnis atau sekelompok
masyarakat adat Sunda yang menetap pada wilayah Kanekes yang tidak terpisahkan
dari Negara Kesatuan Republik Indonesia. Masyarakat Suku Baduy yang tinggal di

wilayah Desa Kanekes Kecamatan Leuwidamar Kabupaten Lebak Provinsi Banten

1 Nina Herlina Lubis dkk, Sejarah Kabupaten Lebak, (Lebak : Pemerintah Daerah Kabupaten
Lebak, 2006), h. 99



bukanlah masyarakat (etnis) yang terasing, tetapi suatu etnis yang sengaja
mengasingkan diri dari kehidupan manusia dan budaya luar dengan tujuan menunaikan
amanat leluhur (karuhun), menjaga pusaka sasaka buana, memelihara dan
melestarikan keseimbangan serta keharmonisan alam semesta.?

Masyarakat Suku Baduy meyakini Nabi Adam sebagai leluhur langsung
mereka dan mengklaim sebagai komunitas paling tua di dunia atau suatu kelompok
keturunan dari manusia pertama yang diturunkan Allah ke muka bumi ini dengan
sebutan Adam Tunggal, kemudian tanah Ulayat yang sekarang mereka tempati diyakini
juga sebagai tanah awal diturunkannya Adam Tunggal ke muka bumi ini sehingga
wilayah tersebut mereka anggap sebagai intinya jagat dan cikal bakal adanya manusia
di muka bumi ini. Seluruh keyakinan itu akhirnya mereka namakan Agama Slam Sunda
Wiwitan.

Menurut pendapat mereka Agama Slam Sunda Wiwitan adalah ajaran khusus
yang diperuntukkan untuk kesukuan mereka dan tidak untuk disebarkan kepada
masyarakat luar. Ajaran ini juga melekat pada kehidupan sehari-hari mereka dalam
bentuk kegiatan-kegiatan adat, ajaran ini lebih menekankan pada bagaimana manusia
ini menjaga dan memelihara keharmonisan dan keseimbangan alam dan lingkungan.
Ajaran ini meyakini adanya Gusti Allah dengan Nabinya Nabi Adam sedangkan Nabi-
nabi yang lainnya mereka anggap sebagai saudaranya dan secara khusus Nabi

Muhammad di anggap sebagai Nabi penyempurna ajaran yang ada di dunia ini

2 Enjang, Komunikasi Simbolik pada Masyarakat Adat (Disertasi dalam Studi Interaksionisme
Simbolik pada Masyarakat Adat Sunda Buhun Suku Baduy di Kanekes Banten, Bandung, 2013), h. 135



sehingga dalam keyakinan Slam Sunda Wiwitan dikenal beberapa syahadat termasuk
syahadat Nabi Muhammad SAW. Ajaran ini tidak mengenal adanya perintah untuk
melakukan shalat, tetapi puasa mereka lakukan dan ajaran ini tidak memiliki Kitab
khusus seperti layaknya agama lain karena ajaran ini diajarkan pada warga dan anak
cucu keturunannya melalui lisan, penuturan, dan percontohan.’

Kaitan dengan spesifikasi ajaran Slam Sunda Wiwitan yang menitikberatkan
pada keharmonisan hubungan antara manusia dengan alam, maka dalam ajaran Slam
Sunda Wiwitan dikenal nama-nama syahadat yang diyakini keampuhannya serta
kemustajibannya sebagai suatu doa yang disampaikan pada Gusti Allah sesuai dengan
tujuan dan kebutuhan atau kejadian yang akan mereka lakukan.*

Suku Baduy memiliki persyaratan dalam perkawinan masyarakat Baduy, baik
di Baduy dalam ataupun di Baduy Luar memiliki persyaratan yang sama dalam hal
ritualismenya. Ada sedikit perbedaan bahwa pada proses perkawinan di Baduy Luar,
calon mempelai laki-laki satu hari sebelum perkawinan diwajibkan atau diharuskan
membaca dahulu syahadat kanjeng Nabi Muhammad SAW di hadapan penghulu
(naib/petugas KUA) terdekat.> Adapun nama-nama Syahadat pokok di Baduy kurang
lebih ada 20 syahadat, termasuk salah satunya meliputi syahadat Kanjeng Nabi
Muhammad SAW, yang di pergunakan pada acara pernikahan masyarakat Suku Baduy

Luar.

3 Asep Kurnia dan Ahmad Sihabudin, Saatnya Baduy Bicara, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 138
-139

4 Asep Kurnia, Saatnya Baduy....., h. 140

5 Asep Kurnia, Saatnya Baduy,..... h. 185



Patut diketahui bahwasannya syahadatain (Syahadat Kanjeng Nabi Muhammad
SAW) dalam perspektif Islam merupakan Pengakuan, Pembenaran, dan keyakinan
bahwa Tidak ada yang berhak disembah kecuali Allah Swt tiada sekutu bagi-Nya,
sebagaimana dalam hadits riwayat Muslim dari Ibnu Umar Ra, bahwa Rasulullah SAW
bersabda :
dog e an Lo d 3251002 O 0 Yy )y oF dgks of ey
“Islam adalah engkau bersaksi bahwa tidak ada sembahan

yang berhak diibadahi kecuali Allah dan bahwa Muhammad adalah
utusan Allah’®

Syahadat juga merupakan syarat utama seseorang dikatakan sebagai Muslim
dan Mengimani kepada Allah sebagai Tuhannya dan Muhammad sebagai Rasul utusan
Allah. Dalam hadits Nabi menafsirkan bahwa iman adalah keyakinan batin.
Sebagaimana beliau bersabda, “Engkau beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-
Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, hari akhir dan engkau beriman kepada takdir
yang baik maupun yang buruk.” Allah telah menyebutkan lima perkara pokok ini di

berbagai tempat dalam Al-Qur’an seperti firman-Nya :
B - P P 2) - é.«
<5 a8 a; LU 5ak 2 S0 1297 <4k
Seadl QL 55 GERE st 2y W 165 -al2? 3 a6 G G Y el
“Rasul telah beriman kepada Al Quran yang diturunkan kepadanya dari

Tuhannya, demikian pula orang-orang yang beriman. Semuanya beriman kepada
Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul-Nya. (Mereka

¢ Salafuddin Abu Sayyid, Hadits Arba’in Imam An-Nawawi, (Solo : Pustaka Arafah, 2011), h. 62



mengatakan): "Kami tidak membeda-bedakan antara seseorangpun (dengan yang
lain) dari rasul-rasul-Nya", dan mereka mengatakan: "Kami dengar dan kami taat".
(Mereka berdoa): "Ampunilah kami ya Tuhan kami dan kepada Engkaulah tempat
kembali” (Al-Bagarah (3): 285).’

Konsekuensi iman kepada para rasul adalah beriman kepada seluruh yang
dikabarkan pada mereka, baik tentang Malaikat, para Nabi, kitab suci, hari
kebangkitan, takdir, begitu pula tentang sifat-sifat Allah dan peristiwa-peristiwa di hari
kiamat, seperti adanya mizan (timbangan), shirah (jembatan), jannah dan neraka.®

Dalam hal ini dapat di simpulkan pengucapan syahadatain oleh seseorang,
dalam pandangan Islam bisa dikatakan orang tersebut sebagai seorang muslim. Lebih
jelasnya mengimani bahwa tiada tuhan selain Allah dan Muhammad utusan Allah.
Lantas bagaimana pengucapan syahadat yang di ucapkan secara lisan oleh suku baduy
yang bukan beragama Islam dan dijadikan sebagai salah satu syarat sahnya pernikahan?
Apakah bisa orang Baduy tersebut dikatakan sebagai seorang Muslim lebih tegasnya
sudah sah memeluk agama Islam?.

Asy-Syaikh Zainuddin bin Abdul Al Malybari dalam kitabnya Irsyadul Ibad
mengatakan dalam bab Iman : “Bahwa tidak dipandang syah amalan anggota tubuh
(berupa shalat, puasa, haji, zakat dll) jika tidak disertai iman dalam hati, dan tidak
dipandang sah iman dalam hati jika tidak disertai “ucapan dengan lisan* dua kalimat
syahadat secara nyata. Hal-hal tersebut diatas cukup menarik perhatian penulis untuk

mengkaji pengucapan syahadat kanjeng Nabi Muhammad SAW yang merupakan salah

7 E. Syibli Sarjaya, dkk, Mushaf Al-Bantani dan Terjemah, (Serang: Pemprov Banten, 2014), h. 49
& lbnu rajab al-Hanbali, mukhtashar jami’'ul ‘ulum wal hikam (Solo : Zamzam, 2015), h. 40



satu syahadat di antara beberapa syahadat-syahadat di suku Baduy itu berdasarkan
tinjauan hukum Islam. Oleh karena itu penulis berupaya menuangkannya ke dalam
skripsi yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pengucapan Syahadat
dalam Proses Perkawinan Masyarakat Suku Baduy Luar” (Study Kasus Desa
Kanekes Kecamatan Leuwidamar Kabupaten Lebak)”
B. Fokus Penelitian
Penelitian ini di fokuskan kepada penelitian dalam bentuk studi kasus tentang
pengucapan lafazh Syahadatain dalam proses perkawinan suku Baduy Luar di Desa
Kanekes Kecamatan Luewidamar Kabupaten Lebak Provinsi Banten.
C. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah sebagaimana diuraikan diatas, maka dapat
diajukan pertanyaan sebagai rincian perumusan masalah antara lain :
1. Bagaimana Pengucapan Syahadat sebagai Tradisi dalam Proses Perkawinan Suku
Baduy Luar?
2. Bagaimana Konsekuensi Hukum Islam Terhadap Pengucapan Syahadat Bagi Suku
Baduy Luar ?
3. Bagaimana Hukum Perkawinan Suku Baduy Luar dengan Mengucapkan
Syahadat?
D. Tujuan Penelitian
Adapun yang akan menjadi tujuan penelitian tentang pembahasan skripsi ini adalah:
1. Untuk Mengetahui Pengucapan Syahadat sebagai Tradisi dalam Proses

Perkawinan Suku Baduy Luar



2. Untuk Mengetahui Konsekuensi Hukum Islam Terhadap Pengucapan Syahadat
Bagi Suku Baduy
3. Untuk Mengetahui Hukum Perkawinan Suku Baduy Luar dengan Mengucapkan
Syahadat

E. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis

Memberikan sumbangan pemikiran dibidang ilmu pengetahuan hukum,
kuhusunya hukum pernikahan secara adat istiadat yang membahas tentang pengucapan
syahadat dalam proses pernikahan Suku Baduy Luar.
2. Manfaat Praktis

Konstribusi khasanah bagi Peneliti, masyarakat Islam dan para Ulama
Cendikiawan untuk memperoleh wawasan pengetahuan mengenai pengucapan
syahadat dalam proses pernikahan Suku Baduy Luar.
F. Kerangka Pemikiran

Pada proses pernikahan Islam di Nusantara mengenal adanya pengucapan

atau pembacaan dua kalimat syahadatain. Membaca istighfar dan dua kalimah syahadat
sebelum akad nikah adalah merupakan fatwa ulama, yaitu para ulama NU yang
tergabung dalam Lajnah Bahsul Masail pada muktamar NU ke 3 di Surabaya pada
tahun 1928, yang berfatwa “Dianjurkan kepada penghulu untuk mengajak wali, kedua
mempelai dan dua saksi membaca istighfar dan syahadat sebelum akad nika”. Karena

istighfar dan syahadat itu bukan syarat atau rukun nikah, maka tanpa membacanya



pun akad nikah tetap sah. Bagi yang membacanya mendapat pahala zikir, sementara
bagi penghulu dapat memantabkan hatinya bahwa yang ada di depanya itu benar-benar
orang Islam.®

Bukan hanya milik umat yang beragama Islam saja yang meyakini tentang
adanya syahadat, di suku Baduy pun ternyata mengenal dengan adanya keyakinan
syahadat. Dalam ajaran Slam Sunda Wiwitan dikenal nama-nama syahadat yang
diyakini keampuhannya serta kemustajabannya sebagai suatu do’a yang disampaikan
pada Gusti Allah sesuai dengan tujuan dan kebutuhan atau kejadian yang akan mereka
lakukan.

Syahadat-syahadat tersebut dipergunakan secara spesifik sesuai dengan
kegiatan yang akan mereka laksanakan karena syahadat-syahadat tersebut memiliki
fungsi dan manfaat masing-masing. Kata atau istilah syahadat yang dimaksud ajaran
Sunda Wiwitan tentunya berbeda dengan kata dan makna syahadat pada agama Islam.
Syahadat menurut ajaran Sunda Wiwitan diartikan sebagai suatu rangkaian kalimat
atau do’a atau jampe-jampe yang khusus dibacakan dan disampaikan kepada sang
pencipta alam sesuai dengan kebutuhan, kegiatan atau masalah yang dihadapi, dan
diucapkan tidak sembarangan ada tata kramanya.

Demi kejelasan dan kebenaran tentang adanya syahadat-syahadat di Baduy
dan demi kejelasan tentang keyakinan agama Sunda Wiwitan, ayah Mursid berkenan

menyebut nama-nama syahadat pokok yang diyakininya, salah satunya syahadat yang

®  https://kuagemolong.wordpress.com/2011/12/13/istighfar-dan-syahadat-sebelum-akad-nikah-
bidah/ di kutip pada tgl.11.01.2017 pkl.07:55 WIB


https://kuagemolong.wordpress.com/2011/12/13/istighfar-dan-syahadat-sebelum-akad-nikah-bidah/
https://kuagemolong.wordpress.com/2011/12/13/istighfar-dan-syahadat-sebelum-akad-nikah-bidah/

digunakan dalam proses pernikahan yaitu : syahadat wiwitan, syahadat tunggal,
syahadat samping, syahadat batin, syahadat kanjeng Nabi Muhammad Saw?°

Dalam hal ini syahadat yang diyakini oleh masyarakat suku Baduy tidak
kurang dari 20 syahadat, termasuk syahadat kenjeng Nabi Muhammad SAW yang
digunakan dalam proses pernikahan suku Baduy.

Pada proses pernikahan di Suku Baduy, memiliki persyaratan yang sama
dalam hal ritualismenya, baik di Baduy dalam maupun di Baduy Luar. Ada sedikit
perbedaan bahwa pada proses perkawinan di Baduy Luar, calon mempelai laki-laki
satu hari sebelum perkawinan diwajibkan atau diharuskan membaca dahulu syahadat
kanjeng Nabi Muhammad SAW di hadapan penghulu (naib/petugas KUA) terdekat.

Pada ketentuan pernikahan di Baduy sama halnya seperti ketentuan Agama
Islam harus dihadirkan oleh wali, saksi dan di nikahkan oleh petugas setempat, selain
itu telah dinyatakan sah apabila kedua orang tua mempelai setuju, baik sebelum
maupun setelah proses pernikahannya, kemudian mempelai laki-laki wajib membaca
dua kalimat syahadat dihadapan penghulu/petugas KUA yang berbunyi:

“A’udzubillahi minassyaithonirrojiim Bismillahirrohmaanirrohim, Allahumma
Sholli ‘ala Sayyidina Muhammadin wa ‘ala alih sayyidina muhammad, Asyhadu alla
ilahaillallah wa asyhadu anna muhammad rasulullah”

Menurut Jaro daenah yang sekarang menjabat sebagai kepala Desa kanekes Baduy
Luar mengatakan bahwa “diwajibken ka sadayana baca syahadat, karna sanajan
dilaksanakeun ku si pangantenna najan di daleum di tangtu geh tetep boga kawajiban

nu ges di sumpah, kewajibanna eta tujuh nu diterapken kadinya eta termasuk ka
syahadat nabi tadi, ari baduy luar mah harus dibuktiken ku aya wali, aya saksi, ari di

10 Asep Kurnia, Saatnya Baduy....., h. 142
11 Asep Kurnia, Saatnya Baduy....., h. 185



baduy daleum cukup ku wakil puun, jeng dosa hukumna mun henteu diucapken
syahadat, henteu sarukun rumah tangga”

Artinya diwajibkan kepada seluruh masyarakat suku baduy untuk membaca
syahadat, tidak hanya di bacakan oleh kedua mempelai (pengantin) saja, di baduy
dalam dan di baduy tangtu juga tetap memiliki kewajiban yang sudah di sumpah,
kewajibannya itu ada tujuh yang diterapkan di suku baduy termasuk syahadat kanjeng
Nabi Muhammad SAW, kalau di baduy luar itu harus dibuktikan oleh adanya wali,
adanya saksi dan kalau di baduy dalam cukup diwakilkan oleh wakil puun saja, dan
berdosa jika tidak mengucapkan kalimat syahadat karena nanti tidak seakur dalam
rumah tangganya'?

Sejak di perintahkannya oleh Kesultanan Banten, pengucapan syahadat
diwajibkan dan disahkan oleh kepala adat suku baduy untuk dijadikan sumpah kepada
sang maha kuasa, karena itu perintah dan amanat dari Sultan Banten melalui orang
yang diutusnya yaitu Ki Ahum, mereka percaya bahwa yang maha berkuasa itu adalah
Allah SWT hanya saja tidak mendapatkan perintah untuk sholat ataupun menjalankan
syari’at Islam karena kepercayaan mereka hanya sampai kepada Nabi Adam Tunggal
yang merupakan orang yang pertama kali diciptakan Allah SWT, jadi menurut
kepercayaan suku Baduy Luar hukumnya berdosa jika tidak mengucapkan syahadat
dalam pernikahan karena akan menimbulkan dampak yang negatif dan tidak akan bisa
menjalani kehidupan berumah tangga bagi pasangan yang telah dinikahkannya.

Dalam pandangan hukum Islam syahadat yang di pergunakan dalam proses

pernikahan bertujuan untuk memberikan ketegasan dan keyakinan di dalam hati agar

pasangan pengantin yang akan di nikahkannya benar-benar dalam keadaan Islam baik

12 Daenah, Kepala Desa Kenekes Kecamatan Leuwidamar Kab. Lebak, “Kewajiban Pengucapan
Syahadat Dalam Perkawinan ”, wawancara dengan penulis di rumahnya, tanggal 16 Februari 2017
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penghulu maupun orang-orang sekitar yang menghadiri acara akad pernikahan
tersebut.

Adapun kedudukan syahadat dalam pandangan Islam sebagaimana dalam
hadits yang riwayatkan oleh Imam Bukhari dan Muslim
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Ubadah bin Shamit RA menuturkan, Rasulullah SAW bersabda,

“Barangsiapa bersyahadat bahwa tidak ada sesembahan yang hak selain Allah saja,

tiada sekutu bagi-Nya, dan Muhammad hamba Allah, Rasul-Nya dan kalimat-Nya

yang disampaikan-Nya kepada Maryam serta ruh daripada-Nya; serta (bersyahadat

pula bahwa) surga adalah benar adanya, maka Allah pasti memasukannya ke dalam
surga betapapun amal yang telah diperbuatnya.” (HR. Bukhori dan Muslim)

& ‘§1 331 ¥ ol KV &a (Barangsiapa yang bersyahadat (bersaksi)bahwa tidak
ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah), maksudnya mengucapkannya dan
mengetahui artinya serta mengamalkan tuntutannya, baik secara lahir maupun batin.
Adapun mengucapkannya tanpa memahami artinya dan tidak ada keyakinan serta
pengamalan isi kandungannya, yaitu berlepas diri dari syirik dan ikhlas dalam ucapan
dan perbuatan, yakni ucapan hati (i’tigad) dan lisan (ikrar) dan perbuatan hati, lisan

dan anggota tubuh, maka menurut kesepakatan para ulama, hal itu tidak ada gunanya.*®

13 Syaikh Abdurrahman Hasan Alu Syaikh, Syarah Fathul Majid (Penjelasan Kitab Tauhid),
(Jakarta : Pustaka Azzam, 2014), h.65
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An-Nawawi berkata sebagaimana yang dikutip dalam Kitab Syarah Fathul
Majid, “Hadits ini adalah hadits yang kedudukannya agung dan besar, yaitu hadits yang
paling mencakup atau termasuk hadits yang paling mencakup segala permasalahan
akidah, karena Rasulullah SAW telah mengumpulkan di dalamnya penjelasan
mengenai segala sesuatu yang mengeluarkan aneka ragam jenis kekafiran dengan
segala bentuk kekafiran mereka dan kesimpang-siurannya.

Arti & \52 3\32 ¥ (Tidak ada Tuhan yang Hagq kecuali Allah), yaitu tidak ada
tuhan yang berhak disembah kecuali Allah.'* Jabir bin Yazid al-Ju’fi mengutip imam
Abu Ja’far al-Baqis as yang mengutip sabda Rasulullah saw, “segala sesuatu itu ada
bandingannya, kecuali Allah Ta’ala, karena tak ada yang menyamainya, begitu pula la
ilaha illa allah tak ada yang menyamainya.

Dengan demikian 4 \52 34‘2 ¥ (Tidak ada Tuhan yang berhak disembah kecuali
Allah), menunjukkan penafian keberhakan disembah dari segala sesuatu selain Allah
Ta’ala apapun bentuknya, dan penetapan penyembahan hanya kepada Allah saja tanpa
segala sesuatu selain-Nya. Maka 4 \52 BJ‘Q ¥ tidak akan memberi manfaat kecuali kepada
orang yang mengerti substansinya yang berupa penafian dan penetapan (itsbat),
meyakininya, menerimanya dan mengamalkannya. Adapun orang Yyang
mengucapkannya tanpa ada pengetahuan, keyakinan dan amal, ini adalah kebodohan
murni dan & \fg 3\32 ¥ itu, tidak diragukan, akan menjadi penuntunnya di akhirat

sebagaimana keterangan para ulama di atas.®

14 Abdurrahman Hasan, Syarah Fathul Majid....., h.67
15 Abdurrahman Hasan, Syarah Fathul Majid....., h.71
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)y bue 1Ak g (Dan Muhammad adalah Hamba dan Rasul-Nya).
Maksudnya bersaksi dengan itu. Kalimat ini diathafkan kepada kalimat sebelumnya
dengan niat mengulang amil,'® maka adanya kesaksian dan pengimanan terhadap diri
kepada Hamba utusan Allah.

Muhammad bin Abdul Wahab berkata, “Telah diketahui dengan pasti dari
Agama Rasul SAW dan umat pun telah sepakat, bahwa dasar Islam dan perintah
pertama terhadap makhluk adalah : Alsws o3& 13aaa &iy 49 ¥) &) ¥ & s (syahadat
bahwa tidak ada Sesembahan yang Hak kecuali Allah dan bahwa Muhammad adalah
utusan Allah). Maka dengan itu orang kafir menjadi muslim, musuh menjadi sahabat
baik, orang yang halal darah dan hartanya menjadi terlindungi darah dan hartanya.
Kemudian jika hal itu keluar dari hatinya, maka ia telah beriman. Jika dia
mengucapkannya dengan lisannya tanpa hatinya, maka ia menampakkan keislaman
tanpa ada iman yang batin.’

Adapun menurut hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim bahwasannya
Haram membunuh orang kafir yang telah mengucapkan Laa llaaha Illa Allah

sebagaimana dalam Hadits:

16 Abdurrahman Hasan, Syarah Fathul Majid (Penjelasan Kitab Tauhid)....., h.72
17 Abdurrahman Hasan, Syarah Fathul Majid (Penjelasan Kitab Tauhid)....., h.153
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Artinya: “Wahai Rasulullah, bagaimana menurutmu jika aku bertemu dengan
salah seorang dari kaum kafir lantas dia memerangi aku. Lalu dia memotong salah
satu dari tanganku sehingga benar-benar berhasil memenggalnya. Setelah itu dia
berlindung dariku di balik sebatang pohon sembari berkata, “Aku telah menyatakan
keislaman karena Allah.” Apakah aku (masih boleh) membunuhnya wahai Rasulullah
setelah dia berkata seperti itu?” Rasulullah Saw bersabda: “Janganlah kamu
membunuhnya.” Al Miqdad berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya dia telah
memotong tanganku, Baru kemudian dia mengatakan hal tersebut (menyatakan
kelslaman) setelah berhasil memotongnya. Apakah aku (boleh) membunuhnya?” dan
setelah memotongnya ia (sengaja) mengucapkannya! Apakah aku boleh
membunuhnya?” Rasulullah Saw bersabda, “Janganlah kamu membunuhnya, jika
kamu tetap saja membunuhnya, maka dia sama dengan statusmu sebelum kamu
membunuhnya, sedangkan kamu sama dengan statusnya sebelum dia mengucapkan
kalimat yang dia lafazhkan. ” (HR. Muslim)*8
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Artinya: “Rasulullah Saw telah mengutus kami dalam sebuah peperangan.

Kami sampai di al-Huragah, sebuah daerah di kawasan Juhainah pada waktu pagi.
Lantas aku bertemu dengan seorang laki-laki. Lelaki itu mengucapkan lafazh laa ilaaha
illa Allah. Namun aku tetap saja menusuknya sehingga peristiwa tersebut mengganggu
kondisi kejiwaanku. Aku melaporkan kejadian itu kepada Nabi Saw. Maka Rasulullah
Saw bersabda. “Apakah lelaki itu telah mengucapkan laa ilaaha illa Allah dan kamu

18 Imam An-Nawawi, diterjemahkan oleh Wawan Djunaedi Soffandi, Terjemah Syarah Shahiih
Muslim, (Jakarta; Mustagim, 2003), h. 670
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membunuhnya?” Dia berkata, “Aku berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya dia
mengucapkan kalimat itu hanya karena takut kepada pedang” Rasulullah bersabda,
“Apakah kamu telah membelah hatinya sehingga kamu mengetahui apakah dia
mengatakan kalimat itu dengan tukus atau tidak?” Rasulullah senantiasa mengulangi
perkataannya tersebut kepadaku sampai-sampai aku berkhayal kalau saja baru masuk
islam pada hari itu” Dia berkata, “Sa’ad berkata, “Demi Allah, aku tidak membunuh
seorang muslim sehingga dia dibunuh oleh Dzul Buthain.” Maksudnya Usamah (yang
telah membunuh lelaki berkata, “Bukankah Allah berfirman, “Dan perangilah mereka,
supaya jangan ada fitnah dan supaya agama itu semata-mata untuk Allah.” Qs. Al
Anfaal (7);39. Lantas Sa’ad berkata, “Kami telah memerangi (orang-orang kafir)
supaya tidak terjadi (HR. Muslim)®®

Hadits di atas mengandung makna bahwa orang kafir yang membaca kalimat
syahadat maka haram darahnya untuk dibunuh, karena Rasululah Saw bersabda
“Janganlah kamu membunuhnya, jika kamu tetap saja membunuhnya, maka dia sama
dengan statusmu sebelum kamu membunuhnya (Muslim), sedangkan kamu sama
dengan statusnya sebelum dia mengucapkan kalimat yang dia lafazhkan (Kafir).”

Para ulama berbeda pendapat dalam memaknai kalimat ini. Namun pendapat
yang paling baik dan paling jelas adalah yang telah diungkapkan oleh Al-Imam Asy-
Syafi’i, Ibnul Qashar Al Maliki dan beberapa ulama lainnya bahwa orang yang telah
melafazhkan kalimat Laa ilaaha illa Allah, maka darahnya terjaga dan haram untuk
dibunuh statusnya dianggap sama dengan status dirimu sebelum membunuhnya. Sebab
apabila kamu tetap saja membunuh orang yang telah melafazhkan kalimat tauhid, maka
darahmu tidak lagi terjaga dan juga tidak haram untuk dibunuh. Hal ini sebagaimana
status orag itu sebelum mengucapkan kalimat Laa ilaaha illa Allah.?°

Dari penjelasan di atas timbul perbedaan pendapat bahwa Syaikh

Abdurrahman Hasan Alu Syaikh yang di kutip dari buku Fathul Majid (Penjelasan

kitab Tauhid; Membersihkan Akidah dari Racun Syirik) yang mengatakan bahwa

19 Imam An-Nawawi, Terjemah Syarah Shahiih Muslim....., h. 680
20 |mam An-Nawawi, Terjemah Syarah Shahiih Muslim....., h. 672
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Syahadat dapat menjadikan orang kafir menjadi muslim, musuh menjadi sahabat baik,
orang yang halal darah dan hartanya menjadi terlindungi darah dan hartanya.
Kemudian jika hal itu keluar dari hatinya, maka ia telah beriman. Jika dia
mengucapkannya dengan lisannya tanpa hatinya, maka ia menampakkan kelslaman
tanpa ada Iman yang Bathin. Kemudian jika melihat hadits yang dikutip oleh penulis
dari Syarah Shahih Muslim yang mengandung makna bahwa syahadat bisa menjadikan
orang kafir terjaga darah dan hartanya walaupun tidak dapat di pastikan dalam hatinya
beriman kepada Allah Swt.
G. Metodologi Penulisan
1. Metode Penelitian
Metode Penelitian ini menggunakan metode Field Research yaitu Penelitian
yang menghasilkan data berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang dapat diamati.’® Dengan demikian, penelitian ini akan berisi
kutipan-kutipan data untuk memberi gambaran yang akan disajikan ke dalam
skripsi tersebut.
2. Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara
Dalam wawancara ini membuat pertanyaan, mengajukan pertanyaan pada
sumber-sumber data tersebut untuk mendapatkan informasi yang tepat dari

narasumber yang terpercaya

21 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 2000),
h.3

16



b. Obsevasi

Penulis membuat aktifitas terhadap suatu objek yang diteliti dengan maksud
merasakan dan kemudian memahami pengetahuan dari sebuah fenomena
berdasarkan pengetahuan dan gagasan yang sudah diketahui sebelumnya untuk
mendapatkan informasi-informasi yang dibutuhkan.
c. Dokumentasi

Studi dokumentasi merupakan teknnik pengumpulan data yang ditujukan
kepada subyek peneliti dokumen yang diketik dapat berupa berbagai macam, tidak
haya dokumen resmi tapi juga meliputi bahan hukum primer dan hukum sekunder,
juga data yang diperoleh dari referensi atau literasi yang berkaitan dengan tema
penelitian ini.
. Teknik Pengolahan Data

Dalam teknik pengolahan data penulis mereduksi data, menyajikan data,
kemudian data-data tersebut di kumpulkan menjadi suatu kesimpulan hingga
membentuk abstraksi berdasarkan bagian-bagian data yang telah dikumpulkan.

Jadi, penyusunan teori disini berasal dari bawah ke atas, yaitu dari sejumlah

bagian yang banyak data yang dikumpulkan dan yang saling berhubungan.??

. Teknik Penulisan

Dalam penyusunan secara teknik penulisan semua berpedoman pada prinsip-

prinsip yang telah diatur dan dibukukan dalam buku pedoman penulisan karya

22| exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif....., h. 6
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ilmiah Fakultas Syari’ah Institusi Agama Islam Negeri Sultan Maulana
Hasanuddin Banten 2016.
H. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah dalam menganalisis materi pembahasan penulis
memberikan Sistematika pembahasan dalam karya ilmiah ini terdiri dari lima bab yaitu:
BAB Kesatu : Pendahuluan, meliputi Latar Belakang Masalah, fokus
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka pemikiran, metode

penulisan dan sistematika pembahasan.

BAB Kedua : Kondisi Objektif Masyarakat Suku Baduy, memuat Sejarah
Masyarakat Suku Baduy, Letak Geografis Suku Baduy, Agama dan Kepercayaan
Masyarakat Suku Baduy, Sistem Mata Pencaharian Masyarakat Suku Baduy,

Pendidikan dan Kesehatan Masyarakat Suku Baduy.

BAB Ketiga : Makna Pengucapan Syahadat Dalam Proses Perkawinan
Masyarakat Suku Baduy Luar, berisi tentang Pengertian Syahadat, Landasan Sumber
Hukum Syahadat, Macam-macam Syahadat, Perkawinan Suku Baduy, Sistem

Perkawinan Suku Baduy,

BAB Keempat : Pandangan Hukum Islam tentang Pengucapan Syahadat dalam
Proses Pernikahan Masyarakat Suku Baduy Luar, pada Bab Ini Menguraikan Isi
Jawaban dari Rumusan Masalah antara lain meliputi, Bagaimana Hukum Syahadat

Bagi Orang yang Mengucapkannya, Bagaimana Konsekuensi Hukum Islam Terhadap
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Pengucapan Syahadat Bagi Suku Baduy Luar, Bagaimana Hukum Pernikahan

Masyarakat Suku Baduy Luar dengan Mengucapkan Syahadat.

BAB Kelima : Penutup, berisi Kesimpulan dan Saran.
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BAB I1
KONDISI OBJEKTIF MASYARAKAT SUKU BADUY

A. Sejarah dan Stratifikasi Sosial Masyarakat Adat Suku Baduy

Masyarakat Suku Baduy merupakan salah satu kelompok masyarakat adat Sunda
yang sampai saat ini masih ketat mengikuti adat istiadat, mereka menetap di Desa
Kanekes Kecamatan Leuwidamar Kabupaten Lebak Provinsi Banten yang tidak
terpisahkan dari Negara Kesatuan Republik Indonesia. Mereka bukan masyarakat
terpencil, terasing, ataupun masyarakat yang terisolasi dari perkembangan dunia luar,
tetapi suatu masyarakat adat yang sengaja mengasingkan diri dari kehidupan manusia
dan budaya luar dengan tujuan menunaikan amanat leluhur (Karuhun), menjaga pusaka
sasaka buana, memelihara dan melestarikan keseimbangan dan keharmonisan alam
semesta.

Masyarakat Suku Baduy bukanlah masyarakat yang terasing, atau masyarakat
yang enggan berinteraksi dengan dunia luar atau masyarakat luar ialah pada saat
tertentu, mereka menerima para tamu yang sengaja bekunjung ke wilayahnya bahkan
untuk menginap satu malam, dengan ketentuan pengunjung mentaati adat istiadat yang
berlaku. Demikian pula, pada saat lain mereke berkelana ke suatu kota untuk mencari
pengalaman.

Baduy merupakan sebutan yang diberikan oleh penduduk luar kepada kelompok

masyarakat tersebut. Sementara penduduk desa kanekes menyebut dirinya urang
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Kanekes (orang kenekes) sesuai dengan wilayah atau sebutan yang mengacu pada nama
kampung seperti urang Cikeusik, urang Cikertawana, atau urang Cibeo.?

Sebutan Baduy berawal dari C.A. Kruseman, seorang peneliti Belanda pada tahun
1889 yang menganggap bahwa kata “Baduy” berasal dari kata Arab Badwi, badaw,
atau Badu, nama sekelompok pengembara di Arab. Nama itu kemudian diberikan pada
sekelompok masyarakat Baduy yang sering berpergian itu. Sementara J. Jacobs dan J.J.
Meijer menduga orang Baduy merupakan pelarian dari Banten Utara pada masa
pemerintahan Sultan Maulana Hasanuddin (1552-1570). Lalu Kruseman dan A.A.
Penning menambahkan bahwa orang Baduy merupakan penduduk asli Banten
keturunan Sunda (Padjadjaran) yang terdesak oleh Maulana Hasanuddin. Mereka
bergerak menuju ke selatan dan beberapa kelompok tercecer kemudian bermukim
dikampung-kampung Dangka yang terletak di luar Desa Kanekes. Sejalan dengan
pendapat itu, C.M. Pleyte menduga bahwa nenek moyang mereka berasal dari Bogor,
sebab di Cikopo Tengah dikaki Gunung Pangrango ditemukan Arca Domas. Nama
Arca Domas sama dengan nama bangunan suci di Baduy yaitu Arca Domas.?* Pendapat
itu didukung juga oleh adanya upacara Seba kepada Bupati Lebak dan Gubernur
Banten yang dilakukan oleh orang Baduy. Upacara yang merupakan Tradisi Baduy
untuk mengikuti kekuasaan politik diluar wilayah mereka sejak Kerajaan Islam Banten,

kemudian Hindia Belanda, Jepang, dan Akhirnya Republik Indonesia. Orang Baduy

23 Lubis, Nina H.,dkk., 2006, Sejarah Kabupaten Lebak....., h. 104
24 L_ubis, Nina H.,dkk., Sejarah Kabupaten Lebak....., h. 105
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percaya bahwa Kanekes adalah pusat dunia (pancer bumi), tempat terciptanya dunia
yang pada awalnya sebesar biji lada.

Suku Baduy adalah masyarakat setempat yang wilayahnya dijadikan sebagai
Mandala (kawasan suci) oleh Raja Padjadjaran didukung oleh adanya beberapa
karakteristik lainnya yang masih dipertahankan sampai saat ini, yaitu aspek struktur
sosialnya yang disebut degan istilah Mandala (kawasan suci) yang keberlakuannya
berdasarkan pada prinsip utara-selatan berporos pada Acara Domas sebagai sesuatu
yang paling dibutuhkan masyarakat Suku Baduy yang terletak bagian paling selatan.?

Tokoh Adat Baduy Dalam maupun Baduy Luar berpendapat bahwa masyarakat
Baduy merupakan keturunan langsung dari manusia pertama yang diciptakan Tuhan
dimuka Bumi ini yang bernaman Adam Tunggal. Mereka meyakini bahwa suku-suku
bangsa lain didunia ini adalah bagian atau keturunan-keturunan dari masa lalu mereka
yang mengemban tugas berbeda-beda sesuai dengan hasil musyarawah awal di
sawargaloka waktu penciptaan Buana Panca Tengah (Dunia ini).?

Kesulitan dalam menemukan dan menentukan asal-usul masyarakat suku Baduy,
sama sulitnya seperti ketika merumuskan dan menentukan asal-usul sebutan “Baduy”
terhadap masyarakat adat yang tinggal di desa kanekes tersebut, karena sebutan Baduy
terhadap sekelompok masyarakat yang tinggal Desa Kanekes pada saat ini sudah

melekat kuat, bahkan telah menjadi identitas bagi masyarakat adat tersebut.

25 Enjang, 2013, Komunikasi Simbolik Pada Masyarakat Adat (Studi Interaksionisme
Simbolik Pada Masyarakat Adat Sunda Bunu Suku Baduy Di Kanekes Banten)....., h. 149-150
% Asep Kurnia dan Sihabudin, 2010, Saatnya Baduy Bicara....., h. 23
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Ayah Musrsid (Wakil Jaro Tantu Cibeo) dengan bijaksana menjelaskan bahwa:

Sabenerna istilah kanekes keur masyarakat kamimah kaitung anyar,
eta sebutan keur mere ngaran ka jaro pamarentah anu di tugaskeun pikeun
nyambung urusan-urusan ti Baduy ka luar Baduy atawa ka nagara, keur
haritamah masih dipusatken dicibeo. Kabeuneran eta harita aya tokoh adat
anu terkenal ngarana Ki Kanekes. Kusabab aya kajadian anu kurang
mernah pas keur acara kula, maka eta jaro pamarentah Desa dibere
ngaran Kanekes. Mun aya nu nyebutken istilah kanekes asalna tihiji ngaran
walungan, memang eta bener dikami aya ngarana cikanekes anu di
kaduketar anu babatasan jeung Baduy Jero. Tah eta nu sabenernamah.

Artinya: sebetulnya istilah kanekes bagi masyarakat saya terbilang
baru, sebutan itu diperuntukkan kepada jaro pamarentah yang ditegaskan
sebagai penyambung urusan-urusan dari Baduy keluar Baduy atau ke
Negara, pada waktu itu masih berpusat di Cibeo. Kebetulan pada waktu itu
ada tokoh adat terkenal namanya Ki Kanekes, dikarenakan terjadi ketidak
sesuaian pada waktu acara saya, kemudian Jaro Pamarentah Desa diberi
nama kanekes. Kalau ada yang menyebut istilah Kanekes asalnya dari satu
nama sungai, itu memang benar di kami ada namanya Cikanekes yang
berada di Kaduketar yang berbatasan dengan Baduy Dalam, itulah yang
sebenarnya.

Menurut keyakinan orang-orang Kanekes, apapun pendapat tentang asal-usul
Kanekes, dan apapun penyebutannya masyarakat Kanekes meyakini bahwa mereka
berasal dari hirarki tua, sedangkan diluar Baduy merupakan keturunan yang lebih
muda. Orang-orang Baduy bertugas untuk mensejahterakan dunia melalui tapa
(perbuatan, bekerja) dan pikukuh. Sedangkan konsep adat terpenting pada masyarakat
Baduy sebagaimana tertuang pada Pikukuh Baduy adalah tanpa perbuatan apapun,
sebagaimana tertuang dalam buyut (larangan) titipan karuhunan (nenek moyang)

sebagai berikut:

Buyut nu dititipken ka puun (Buyut yang dititipkan kepada puun)
Nagara satelung puluh tehu (Negara tiga puluh tiga)

Bagawan sawidak lima (Sungai enam puluh lima)

Pancer salawe nagara (Pusat dua puluh lima Negara)
Gunung teu meunang di lebur (Gunung tidak boleh dihancurkan)
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Lebak teu meunang dirusak (Lembah tidak boleh dirusak)
Larangan teu meunang dirempak  (Larangan tidak boleh dilanggar)

Buyut teu meunang diroboh (Buyut tidak boleh dirubah)
Lojor teu meunang dipotong (Panjang tidak boleh dipotong)
Pondok teu meunang disambung (Pendek tidak boleh disambung)
Nu lain kudu dilainkeun (yang bukan harus ditiadakan)
Nu ulah kudu diulahkeun (yang jangan harus dinafikan)
Nu enya kudu di enyakeun (yang benar harus dibenarkan)

Secara umum stratifikasi sosial masyarakat suku Baduy tidak berdasarkan pada
keturunan melainkan pada status wilayah kemandalaan, yang terbagi atas tiga wilayah
pemukiman yaitu wilayah Tangtu (Baduy Jero / Baduy Dalam), Panamping (Baduy
Luar), dan Dangka (wilayah terluar).

Di wilayah Tangtu yang menurut istilah Kanekes berarti pasti (Tentu), yang
menjadi pemukiman orang-orang Baduy Dalam. Mereka adalah kelompok yang paling
ketat mengikuti adat, meliputi warga yang tinggal di tiga kampung yaitu Cibeo (tangtu
parahyangan), Cikertawana (tangtu kadu kujang), dan Cikeusik (tangtu pada ageung).
Ketiga kampung itu disebut Telu Tangtu (tiga tangtu). Inilah yang menjadi inti
kehidupan masyarakat Kanekes dan penduduk pada masing-masing tangtu merupakan
kelompok elite masyarakat yang sesuai kualitas kemandalaannya, keumudian dari
kalangan masyarakat pada wilayah tangtu telu ini diambil para pejabat inti
pemerintahan tradisional.

Di luar tangtu terdapat pula wilayah panamping (Baduy Luar), kata panamping
berasal dari kata tamping yang menurut orang kanekes artinya Buangan (panamping =
pembuangan) tempat bagi orang Baduy Dalam yang dikeluarkan karena melanggar

adat. Namun kata tamping dapat diterjemahkan “sisi” atau pinggir, maka panamping
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artinya pinggiran atau daerah luar, yaitu tempat bermukim orang-orang Baduy Luar,
mereka tinggal diberbagai kampung yang tersebar mengelilingi wilayah Baduy Dalam,
seperti Kaduketug, Kadujangkung, Sorokokod, Gajeboh, Cisagu dan sebagainya.
Kemudian pada wilayah panamping ini tingkat kemandalaannyapun lebih longgar
tidak begitu ketat seperti halnya Tangtu, hal ini dikarenakan posisinya yang semakin
keluar dari wilayah tangtu.

Adapun wilayah Dangka merupakan tempat bermukim orang-orang yang berada
pada lapis paling luar dari pemukiman Baduy, dikarenakan posisinya paling luar maka

tingkat pertabuhannya lebih longgar dibandingkan dengan wilayah panamping.

B. Letak Geografis

Wilayah Baduy secara geografis terletak pada 6°27°27” - 6°30°0” Lintang Utara
dan 108°3°9” - 106°4°55” Bujur Timur. Mereka bermukim tepat di daerah hulu Sungai
Ciujung pada sisi utara Gunung Kendeng, pada areal Tanah Ulayat Hutan Lindung
seluas 5.101,95 Ha. Di desa Kanekes sekitar 46 Km ke arah selatan dari kota
Rangkasbitung. Berada pada kawasan berbukit dan bergelombang dengan kemiringan
tanah rata-rata mencapai 45%, diketinggian 400-1200 m diatas permukaan laut dengan
suhu rata-rata 20°C-22°C.%’

Batas-batas alam wilayah kanekes sebagaimana tercantum dalam SK Bupati

Lebak Nomor 590/Kep.233/Huk/2002 adalah sebagai berikut:

27 Lubis, Nina H.,dkk., Sejarah Kabupaten Lebak....., h. 103
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1. Sebelah Utara pebatasan dengan Sungai Ciujung, Sungai Cipangasahan, dan
Sungai Cisimeut.
2. Sebelah timur berbatasan dengan Sungai Cibayangtung, Sungai Cipangasahan,
Singai Ciwaringin, Sungai Cidikit, dan Sungai Cibitung.
3. Sebelah selatan berbatasan dengan Tanah Kehutanan.
4. Sebelah Barat berbatasan dengan Sungai Cibarani.?®
Kondisi alam Desa Kanekes (wilayah Ulayat masyarakat Baduy) berbukit-bukit
dengan curah hujan cukup, kondisi jalan dengan jalan setapak berbelok-belok, turun
naik, curam dan menyisir tebing. Rata-rata kemiringan jalan sekitar 60-90 derajat.
Jarak dari kampung ke kampung lainnya cukup jauh dan harus ditempuh hanya dengan
cara jalan kaki. Keadaan demikian disebabkan adanya hukum adat yang melarang
Tanah Ulayat adat Baduy dibangun secara modern, termasuk adanya larangan dilalui
kendaraan bermotor, sedangkan jarak dari Leuwidamar sebagai ibu kota Kecamatan +
17 km, dari ibu kota Kabupaten Lebak yaitu Kota Rangkasbitung + 40 km, dan dari Ibu
Kota Provinsi £95 km, dan dari Ibu Kota Negara sekitar + 150 km.?°
Untuk mencapai wilayah Baduy dapat ditempuh dua cara, yaitu:
1. Melalui jalan sebelah utara (Ciboleger) Desa Bojongmenteng atau jalur pintu
utama melewati perkampungan Kaduketug, Kadujangkung, Sorokokod, Batara,
Cisaban dan Cibeo. Atau melaluia jalan sbelah timur (Ciboleger) Desa

Bojongmenteng melalui perkampungan Kaduketug, Balingbing, Marengo,

28 Enjang, 2013. Komunikasi Simbolik....., h. 178
29 Enjang, 2013. Komunikasi Simbolik....., h. 179
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Gajeboh, Cihulu, Cipaler, Ciguha, Cibongkok dan Cibeo. Perjalanan sampai ke
Cibeo sebagai pusat pemerintahan ditempuh dengan berjalan kaki kurang lebih
12 km.

2. Melalui jalan sebelah timur atau jalur pintu belakang melalui Pasar Karoya di
Desa Kebon Cau Kecamatan Bojongmanik melewati perkampungan Cijahe,
Cisadane, Batubeulah, Cikadu, Cipiit, Ciranju, Cikeusik, Cikertawana, dan
Cibeo. Perjalanan sampai ke Cibeo sebagai pusat pemerintahan ditempuh

dengan bejalan kaki sekitar 22 km. °

C. Agama dan Kepercayaan

Menurut pengakuan masyarakat suku Baduy sendiri dan sebagaimana tercatat pada
Kartu Tanda Penduduk (KTP), agama yang dianut oleh masyarakat Suku Baduy ialah
agama Sunda Wiwitan. Kata wiwitan berarti mula-pertama, asal, pokok, asli atau jati.
Oleh karena itu, dapat diakatakan bahwa agama orang Baduy adalah agama Sunda Asli,
yang disebut dalam “carita parahiyangan” dengan sebutan Jatisunda.”>!

Dalam pandangan masyarakat Suku Baduy ajaran sunda wiwitan menyatu dengan
alam semesta, dan inti ajarannya adalah memelihara keseimbangn alam, sehingga tidak
penting masyarakat luar Baduy mengetahui ajaran Sunda Wiwitan.

Tidak banyak informasi yang dapat digali mengenai isi ajaran agam Sunda

Wiwitan, karena dalam persoalan keyakinan (religi) orang-orang Kanekes sangat

30 Lubis, Nina H.,dkk., Sejarah Kabupaten Lebak....., h. 104
31 Enjang, 2013. Komunikasi Simbolik....., h. 184
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tertutup. Ketertutupan masyarakat Kanekes (Baduy) mengenai persoalan kepercayaan
adalah sesuatu yang dapat dipahami. Dimungkinkan, ketertutupan masyaarakt Suku
Baduy dalam persoalan ini selain karena memandang bahwa agama Sunda Wiwitan
hanya untuk masyarakat Suku Baduy, juga sangat mungkin dipengaruhi oleh sejarah
panjang dalam liku-liku kejadian yang dialami oleh mereka. Jadi, ketertutupan dalam
persoalan ini merupakan salah satu strategi untuk kelestarian, keamanan dan
kenyamanan mereka dalam melaksanakan kepercayaan yang dianut oleh mereka.®?

Atas dasar kehati-hatian maka orang-orang Suku Baduy sangat tertutup terhadap
masyarakat Luar Baduy mengenai persoalan isi ajaran agama mereka (Slam Sunda
Wiwitan). Ketertutupan orang-orang Suku Baduy tentang isi ajaran agama meraka,
dipandang sebagai bagian dari kehati-hatian dan bagian dari strategi untuk menjaga
dan melestarikan ajaran yang mereka yakini. Sementara isi dari ajaran agama sunda
wiwitan itu sendiri bahwa kekuasaan tertinggi berada pada sang hiyang keresa (yang
maha kuasa), Batara Jagat (penguasa alam), dan Batar Séda Niskala yang bersemayam
di Buana Nyungcung. Dalam pemahaman orang Kanekes, semua Dewa dalam konsep
agama Hindu (Brahmana, Wisyni, Indra, Yama, dan lain-lain) tunduk kepada Batar
Séda Niskala.

Kemudian, pada kepercayaan (religi) masyarakat Kanekes (Baduy) terdapat
beberapa macam tabu/ suci (buyut, dalam bahasa mereka), dan ketika bersentuhan

dengan tabu maka seringkali orang-orang Baduy mengatakan teuwasa (tidak kuasa)

32 Enjang, 2013, Komunikasi Simbolik....., h. 185
33 Enjang, 2013. Komunikasi Simbolik....., h. 187
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untuk mengatakan, dan perkataan ini sebagai strategi yang dilakukan oleh mereka agar
tidak melanggar sesuatu yang ditabukan oleh adat mereka. Di antara pertabuan (buyut)
yang terdapat pada kepercayaan masyarakat Suku Baduy dilihat dari tingkatannya
menurut Edi S. Ekajati yang kemudian dikutip oleh Enjang, terdapat dua macam
pertabuan yaitu: (1) Buyut Adam Tunggal yang berlaku untuk orang Tangtu (penduduk
kampung Baduy Dalam); (2) Buyut Nahun yang berlaku untuk orang panamping dan
dangka (penduduk Baduy Luar).

Buyut Adam Tunggal adalah tabu yang meliputi persoalan pokok beserta
penjabarannya. Sedangkan buyut nahun hanya meliputi tabu yang pokok saja.oleh
karena itu, ada beberapa pertabuan yang didaerah panamping berlaku umum dalam
kehidupan sehari-hari, tetapi didaerah tangtu terlarang (tabu). Jika dilihat dari tujuan
yang ingin dicapai, tabu pada masyarakat Suku Baduy dapat di klasifikasikan menjadi
tiga kelompok tabu, yaitu: (1) tabu untuk melindungi sukma manusia; (2) tabu untuk
melindungi kemurnian mandala; dan (3) tabu untuk melindungi tradisi.*

Pola dan cara hidup masyarakat Baduy tidak dapat dipisahkan dari system
kepercayaannya. Karena pola dan cara hidup mereka berdasarkan padan kepercayaan
(religi) yang mereka anut yang kemudianditurunkan atau diimplementasikan dalam
bentuk pertabuan. Pola hidup masyarakat Suky Baduy dapat dilihat dari pandangan dan
perilaku hidup keseharian mereka yang selalu dikaitkan dengan hukum adat dan

pikukuh yang berlaku pada mereka. Sekalipun dalam faktanya pada masyarakat

3 Enjang, 2013, Komunikasi Simbolik....., h. 189
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Kanekes tidak terdapat atau tiak ditemukan rumah ibadah, benda suci yang
dikeramatkan seperti patung atau arca yang digunakan untuk beribadah kepada dzat
yang dipertuhankan oleh mereka, atau kitab suci yang digunakan sebagai pedoman dan
panduan suci untuk beribadah. Sebab pada masyarakat Suku Baduy jangankan kitab
suci (secara tertulis), Budaya baca-tulis pun terlarang menurut ketentuan adat Suku
Baduy.*®

Kitab suci Suku Baduy adalah alam semesta, karena itu alam beserta isinya
menjadi bacaan bagi mereka dan sekaligus merupakan titipan yang wajib dipelihara
kelestarian dan keseimbangannya, sehingga ketika merusak alam sama dengan
merusak kepercayaan mereka sendiri. Keyakinan ini berpangkal pada Yang Tunggal,
yaiut Sang Hyang Keresa (yang Maha Kuasa), atau nu ngersakeun (yang
menghendaki), disebut juga Batar Tunggal (Tuhan yang Maha Esa), dan Batar Jagat
(penguasa Alam), yang menjadi asal dari segala sesuatu.

Dalam keyakinan orang-orang Suku Baduy Nu Ngersakeun tidak boleh disebut
dan tidak boleh diceritakan sembarangan, karena tidak dapat dibandingkan dengan
benda ayang dapat diraba atau dilihat. Oleh sebab itu masyarakat Suku Baduy tidak
boleh berangan-angan atau membandingkan suatu benda yang ada didunia ini untuk
membandingkan Yang Tunggal. Karenanya, muncullah larangan untuk membuat
gambar dan menulis, karena huruf dan angka merupakan satu gambar. Dengan

demikian, masyarakat Suku Baduy terlarang membaca, menulis, dan menggambar

% Enjang, 2013, Komunikasi Simbolik....., h. 192
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kerena setiap benda (termasuk gambar atau tulisan) pada dasarnya akan memiliki isi,
esensi, substansi dan lain-lain, yang sehingga sangat dimungkinkan untuk dibayangkan
dalam bentuk wujud pada alam realiti (empiric).

Masyarakat Suku Baduy (khususnya Baduy Dalam) termasuk masyarakat yang
patuh dan taat pada ajaran mereka yaitu Sunda Wiwitan, meskipun “bisa jadi” dalam
pandangan orang atau masyarakat luar Baduy atau memang masyarakat yang
mengetahui Baduy secara sepintas saja bahwa kepercayaan atau agama yang mereka
(Suku Baduy) berbeda dengan agama-agama lain yang dianut oleh masyarakat pada
umumnya. Akan tetapi jika didasarkan pada konsep agama (religion) yang diartikan
percaya kepada Tuhan, atau kekuatan supranatural atau yang disakralkan dan
memberikan dorongan kepada sekelompok orang yang memeluknya atau dapat

membawa rasa tenang dan nyaman kepada individu pemeluknya.

D. Sistem Mata Pencaharian Masyarakat Suku Baduy

Mata pencaharian Masyarakat Baduy yang utama yaiutu ngahuma (berladang)
atau pertnian tanah kering. Masyarakat Kanekes (Baduy) mempunyai pandangan
bahwa kegiatan berccocok tanam dipandang mereka sebagai kewajiban pokok bagi
setiap warga masyarakat Baduy, sehingga kegiatan bercocok tanam tidak boleh
ditinggalkan. Menurut keyakinan Slam Sunda Wiwitan kegiatan bercocok tanam selain
untuk memenuhi kebutuhan pokok sehari-hari juga dipandang sebagai salah satu

kegiatan ritual adat yang setara dengan kegiatan ibadah ritual lainnya.
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Selain kegiatan bercocok tanam (ngahuma), mereka jua memperoleh tambahan
penghasilan dari menjual buah-buahan seperti durian, asam keranji, dan madu di hutan,
baarang-barang kerajinan tangan seperti tenunan, perkakas (pakarang) antara lain
golok (bedog), kujang, dan beliung (baliung), tas terbuat dari kayu teureup (koja dan
Jarog) dan kerajinan lainnya. Hasil kerajinan mereka selain untuk dipergunakan sendiri
dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari, adanya juga yang kemudian diperjual belikan
sebagai cinderamata khusus Baduy. kegiatan demikian hanya dilakukan pada sela-sela

waktu senggang, setelah menyelesaikan kegiatan pokok yaitu berladang.

E. Pendidikan dan Kesehatan Masyarakat Suku Baduy

Kegiatan pendidikan secara formal masyarakat Suku Baduy sampai sekarang
masih dapat dikatakan tertinggal, karena adanya larangan sekolah secara formal bagi
masyarakat Baduy, baik bagi masyarakat Suku Baduy Dalam maupun masyarakat Suku
Baduy Luar.

Sebenarnya didasari oleh berbagai pemikiran dan tujuan para leluhur mereka yang
berpandangan jauh kemasa depan demi keselamatan dan eksistensi kesukuan mereka.
Masyarakat Baduy mempunyai memelihara keseimbangan alam dengan moto “kacai
jadi saleuwi, kadarat jadi salogak.” Kekhawatiran pola hidupnya lebih dikomandoi
oleh pemenuhan kepuasan materi dan kemajuan, maka dipastikan akan terjadi berbagai
ketimpangan yang pada akhirnya dapat merusak keharmonisan, persatuan dan kesatuan

serta marusak tatanan hukum adat mereka.
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Menurut mereka belajar membaca, menulis dan menghitung bukan tidak butuh dan

tidak penting. Tetapi ada yang lebih penting dan pokok bagi mereka adalah belajar

memahami dan mampu membaca dasar-dasar hukum adat sebagai fondasi, calistung

atau ilmu pengetahuan lainnya mereka anggap sebagai pelengkap dan penyeimbang

untuk hidup dan bergaul dengan masyarakat luar.

Terdapat beberapa alasan mengapa adat masyarakat Suku Baduy melarang adanya

sekolah formal diBaduy:

1.

Masyarakat Suku Baduy kesehariannya penuh dengan kegiatan adat yang wajib
dilaksanakan oleh setiap warga tanpa terkecuali, yaitu berladang serta kegiatan
adat lainnya. Jadi, kalau masyarakat Baduy ikut sekolah formal, dipastikan
kegiatan adat banyak yang tertunda atau terganggu.

Tanah adat tidak boleh diubah termasuk bentuk rumah atau bangunan, kalau
dibangun sekolah yang permanen ditanah Ulayat dipastikan bertentangan dengan
hokum adat yang pokok.

Dimasyarkat adat tidak boleh banyak ajaran karena dikhawatirkan akan lupa pada
dasar ajaran hokum wiwitan.

Masyarkat adat mendapat amanah bahwa mereka harus hidup sederhana supaya
tetap sekeyakinan dan kebersamaan, jika diBaduy diberi kebebasan untuk mencari

ilmu pengetahuan dan kemajuan pasti akan terjadi persaingan hidup, sedangkan
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pengetahuan dan kemajuan tidak ada batasnya, dan pada akhirnya manusia

berlomba-lomba dan lupa wiwitan serta tujuan hidup yang sebenarnya.®

Pada pemikiran dan pemahaman masyarakat Suku Baduy terhadap kesehatan telah
berjalan semenjak mereka dilahirkan ke muka bumi ini. Masyarakat Adat sadar bahwa
kesehatan merupakan aspek yang dibutuhkan untuk kehidupan, baik hidup bernegara
maupun di wiwitan harus sehat jasmani dan rohaninya.

Kesehatan yang dimaksudkan oleh mereka pada saat itu sudah mencakup pada dua
ranah jenis kesehatan, yaitu kesehatan jasmani dan kesehatan Rohani, hamun masih
dalam bentuk dan perilaku yang sederhana yang disesuaikan dengan ajaran-ajaran
hukum adat yang berlaku. Dalam penanganan kesehatannya pun masih sangat
sederhana artinya secara tradisional dan alami belum bersetandar nasional atau modern.

Titik terang warga Baduy terhadap bentuk pelayanan kesehatan modern mulai
timbul pada tahun 1975 sejak pemerintah Kabupaten Lebak melalui Dinas Kesehatan
yang pada saat itu dipimpin oleh Dr. Suranto dan kepala seksi P3M Dr. Dadi Argadirja
menugaskan Idi Rosydi sebagai petugas khusus untuk membina kesehatan Suku Baduy
dengan sebutan Mantri Khusus Baduy. pada saat itu Jaro Samin yang menjabat jaro
pamarentah mendukng terhadap program kesehatan dengan catatan penerimaan
mereka masih sangat terbatas hanya sekitar penerangan, penyluhan dan menangani
khusus warga Baduy yang terjangkit penyakit frambusia (penyakit kulit yang

disebabkan oleh bakteri yang penularannya melalui kontak langsung; patek; puru),

36 Asep Kurnia dan Sihabudin, Saatnya Baduy Bicara....., h. 252
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tetapi masih dibatasi pada warga yang berada diwilayah Baduy Luar, dengan
pendekatan terus-menerus bahkan sampai berbulan-bulan, pada tahun 1976 berkat
usaha yang terus-menerus para tokoh adat Baduy dalam akhirnya menerima program
Pemberantasan Pencegahan Penyakit Menular (P3M) khusus penyakit patek
(Frambusia) dan menjadi saksi awal Baduy Dalam menerima pelayanan kesehatan
modern adalah ditandai dengan disuntiknya Puun Jandol sebagai pimpinan tertinggi
Baduy Dalam Cibeo dengan disaksikan oleh carik Ukang dan Jaro Denci sebagai jaro
tangtu Cibeo saat itu.>” Sejak saat itu hingga sekarang masyarakat Baduy menerima

pelayanan kesehatan modern dan program-program kesehatan lainnya.

37 Asep Kurnia dan Sihabudin, Saatnya Baduy Bicara....., h. 233-234
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BAB IlI
MAKNA PENGUCAPAN SYAHADAT
DALAM PROSES PERKAWINAN MASYARAKAT SUKU BADUY LUAR

A. Pengertian Syahadat

Syahadat dilihat dari bahasa merupakan akar kata “syahida-yashadu-syahadatan”
yang berarti “kesaksan, bersaksi”.®® Syahadat merupakan kesaksian yang disertai
pengakuan dan penerimaan bahwa Allah SWT adalah Tuhan, Muhammad SAW adalah
utusan Allah serta pengakuan dan penerimaan seluruh ajaran Allah dan Rasul-Nya
sehingga menjadi pedoman.

Syahadat secara terminologi “meyakinkan dengan ma’rifat dan tasydiq bahwa
sesungguhnya sikap dan perbuatan tidak ada tuhan yang wajib diibadahi, yang wajib
dita’ati perintah dan larangannya kecuali Allah, dan meyakinkan dengan ma’rifat dan
tasydiq sesungguhnya Nabi Muhammad adalah utusan Allah”. Kalimat syahadat
adalah “asyhadu an laa ilaaha illallah wa asyhadu ana Muhammadar Rasululullah”.

Yang artinya “tak satu Tuhan pun yang layak disembah selain Allah dan Muhammad

Utusan Allah. Hal itu mempunyai dua tiang penediaan (_s) dan penetapan (=\3l), “tak

ada Tuhan” berarti meniadakan semua objek sembahan selain Allah “selain Allah”

berarti menetapkan sembahan (ibadah) kepada Allah semata. Dan menjauh

38 Mahmud Yunus, Kamus arab-Indonesia, (Jakarta, PT. Hidakarya Agung, 1989), h. 206
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larangannya, dan tidak menyembah Allah kecuali menurut syariat yang digariskan serta
menghormati perintah dan larangan-Nya.*

Makna syahadat, baik secara etimologi maupun secara terminologi
mengimplementasikan bahwa ketika mengucapkan dan mengikrarkan syahadat
memiliki tiga sikap yaitu melihat, memberi kesaksian dengan lisan dan kesaksian itu
di dasarkan atas keyakinan.

Syahadat mengandung dua kalimat yaitu :

1. Asyhadu an laa ilaaha illallah — sering disebut syahadat Tauhid dan

2. Asyhadu anna Muhammadar-Rasulullah — sering disebut dengan syahadat

Rasul.

Kedua kalimat itu mengandung dua pengertian pengakuan, pertama : pengakuan
terhadap keesaan Allah sebagai satu-satunya Tuhan, yang mencakup Tauhid
Rububiyah vyaitu sifat keTuhanan yang mencipatakan alam, memelihara dan
mendidiknya dan Tauhid uluhiyah yaitu zat Allah yang bernama Allah yang patut
disembah dan dimohon pertolongan. Kedua : pengakuan terhadap Nabi Muhammad
sebagai Nabi dan utusan Allah dan menyatakan diri tunduk, percaya, terhadap ajaran
yang dibawakan oleh Nabi Muhammad SAW serta terhadap ajaran yang dibawakan
oleh Nabi Muhammad SAW serta mematuhi hal-hal yang diperintah dan meninggalkan

segala yang dilarangnya.

39 Muhamad Mahfud, Skripsi Doktrin Syahadat dalam Perspektif K.H. Khoer Affandi,
(Serang: IAIN SMH Banten, 2010), h. 27
40 Muhamad Mahfud, Doktrin Syahadat....., h. 28
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Para ulama sepakat bahwa mengucapkan Syahadatain merupakan syarat sahnya
iman, maka yang tidak mengucapkan dua kalimah syahadat bukan orang Islam,
walaupun pada hakikatnya beriman kepada Allah*' oleh karena itu syahadat atau
pengakuan iman adalah pernyataan formal yang membedakan antara orang Islam
(Muslim) dan orang yang bukan Islam (Kafir). Dalam ajaran Islam, jika seseorang telah
mengucapkan kalimah syahadat maka, konsekuensinya Islam menjamin setiap muslim,
harta, dan darahnya. Sebagaimana disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan oleh

Imam al-Buchori :
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Dari Ibnu Umar radhiallahuanhuma sesungguhnya Rasulullah bersabda : “Kami
diperintahkan untuk memerangi orang-orang, sehingga mereka bersaksi
(mengucapkan Syahadat) bahwa “tiada Tuhan selain Allah dan sesungguhnya
Muhammad adalah utusan Allah, dan mengerjakan shalat, juga membayar zakat. Jika
mereka mengerjakan semuanya, maka kami darah dan harta mereka akan dilindungi
kecuali dengan hak Islam dan perhitungan mereka ada pada Allah 7a’aala”. (H.R.
Bukhori dan Muslim)

o?

Dua kalimah syahadat (syahadatain) yang berisi pernyataan laa ilaaha illa Allah
(tiada Tuhan selain Allah) dan muhammadar rasul Allah (Muhammad adalah utusan
Allah) yang disebut Syahadat Tauhid dan Syahadat Rasul, yang merupakan satu

kesatuan yang tidak dapat dipisahkan maka, jika seseorang hanya mengucapkan

41 Muhamad Mahfud, Doktrin Syahadat....., h. 29
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syahadat tauhid saja tanpa membenarkan (tasydiq), menerima (gobul), dan mengakui
(I’dzian) Muhammad sebagai Rasul maka, dia tidak dapat dikatakan seorang muslim.

Syahadat yang benar adalah syahadat yang memenuhi empat syarat yaitu:

1. Ma’rifat artinya bahwa hati mengakui bahwa Allah adalah Tuhan dan
muhammad adalah utusan Allah

2. ld-dzan artinya bahwa hati menerima berTuhan kepada Allah dan menerima
keRasulan Nabi Muhammad SAW.

3. Qobul artinya bahwa hati menerima seluruh ajaran Allah dan Rasul-Nya,
sehingga menjadi pedoman hidup.

4. Lafazh artinya bahwa kita yang diucapkan harus bahasa arab, tidak dapat
diganti dengan bahasa yang lain, sekalipun bahasa penggantinya sama
maknanya®*?

Mengucapkan syahadat merupakan sebuah keniscayaan mutlak yang tidak boleh

diabaikan bagi setiap muslim, tidak mengikrarkannya dalam lisan dan hati maka

tidaklah dapat dikatakan muslim.

B. Landasan Sumber Syahadat
Beriman kepada Allah diikrarkan dengan mengucapkan syahadatain yaitu:
“asyhadu an laa ilaaha illallah wa asyhadu ana muhammadar rasululullah” karena

dengan kalimah syahadatain seorang Muslim dapat dikatakan beriman, tidaklah

42 Muhamad Mahfud, Doktrin Syahadat....., h. 31
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diterima amalan ibadah manakala syahadatain merupakan kalimah ketetapan (qobul

ats-tasbit). Sebagaimana Allah berfirman dalam surat Ibrahim ayat 27:

E ,’,.a s s /?z 7 //’ 7 P 247 :’J 1 “\- - ~S‘D z 7 Wf
35591 35 AT 53 T & ol 38l 1,50 o,all 20T @

~_ . am}/?//c/ ?,a /,03 _
@i\.&g\.nib\du_jjuﬁ.}pﬁ\ : \M)

“Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan ucapan yang
teguh itu dalam kehidupan di dunia dan di akhirat; dan Allah menyesatkan
orang-orang yang zalim dan memperbuat apa yang Dia kehendaki” (QS.

Ibrahim: 27)%

Syahadat merupakan hal yang pokok dalam ajaran Islam dan mempunyai posisi
penting, karena segala aspek ibadah bermuara pada tauhid ini, yaitu
mengimplementasikan syahadat dalam setiap ibadah dan dalam kehidupan sehari-hari.
Syahadat merupakan ikrar keimanan seorang Muslim dan menjadi pedoman dalam
amal ibadahnya dan syahadat merupakan kunci dari setiap amal ibadah seorang
muslim.

a. Landasan Al-Qur’an

Pemahaman akan Syahadat mesti berlandaskan dengan dalil yang kuat

(qath’1) didalam Al-Qur’an. Adapun sumber landasan Syahadat sebagai berikut:

a. Urgensi Syahadat

1. Pintu masuk agama Islam (QS. Al-A’Raaf: 172)

43 E. Syibli Sarjaya, dkk, Mushaf Al-Bantani dan Terjemah....., h. 259
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“Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan
anak-anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian
terhadap jiwa mereka (seraya berfirman): "Bukankah Aku ini
Tuhanmu?" Mereka menjawab: "Betul (Engkau Tuhan kami), kami
menjadi saksi". (Kami lakukan yang demikian itu) agar di hari kiamat
kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya kami (bani Adam) adalah
orang-orang yang lengah terhadap ini (keesaan Tuhan)” (QS. Al-
A’Raaf : 172)*

2. Intisari ajaran Islam (QS. Al- Anbiya' 25 dan QS. AI-Jatsiyah: 18)
) 8T el i V) 5 e B e W55

O 9hs el
“Dan Kami tidak mengutus seorang rasulpun sebelum kamu
melainkan Kami wahyukan kepadanya: "Bahwasanya tidak ada Tuhan

(yang hak) melainkan Aku, maka sembahlah olehmu sekalian akan
Aku” (QS. Al-Anbiya: 25)%
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“Kemudian Kami jadikan kamu berada di atas suatu syariat
(peraturan) dari urusan (agama itu), maka ikutilah syariat itu dan
janganlah kamu ikuti hawa nafsu orang-orang yang tidak mengetahui”
(QS. Al-Jatsiyah: 18)4

44 E. Syibli Sarjaya, dkk, Mushaf Al-Bantani dan Terjemah....., h. 165
4 E. Syibli Sarjaya, dkk, Mushaf Al-Bantani dan Terjemah....., h. 324
46 E, Syibli Sarjaya, dkk, Mushaf Al-Bantani dan Terjemah....., h. 500
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b. Makna Syahadat

1. Syahadat sebagai pengakuan, (QS. An-Nissa: 166)
&;LZJ\) )ASJJ\Q./\J\JJJ\\.«J}/?/}W\UES_)
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“(Mereka tidak mau mengakui yang diturunkan kepadamu

itu), tetapi Allah mengakui Al Quran yang diturunkan-Nya

kepadamu. Allah menurunkannya dengan ilmu-Nya; dan malaikat-

malaikat pun menjadi saksi (pula). Cukuplah Allah yang
mengakuinya” (QS. An-Nissa: 166)*’

2. Syahadat sebagai sumpah, (QS. An-Nur: 8)

) iy ool @s o Ol @ 15
B 53831 5

“Istrinya itu dihindarkan dari hukuman oleh sumpahnya empat
kali atas nama Allah sesungguhnya suaminya itu benar-benar
termasuk orang-orang yang dusta” (QS. An-Nur: 8)*

3. Syahadat bermakna melihat, (QS. Ali-lmran: 70-71)
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“Hai Ahli Kitab, mengapa kamu mengingkari ayat-ayat Allah,
padahal kamu mengetahui (kebenarannya) ”

47 E. Syibli Sarjaya, dkk, Mushaf Al-Bantani dan Terjemah....., h. 104
48 E, Syibli Sarjaya, dkk, Mushaf Al-Bantani dan Terjemah....., h. 350
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“Hai Ahli Kitab, mengapa kamu mencampur adukkan yang haq
dengan yang bathil, dan menyembunyikan kebenaran, padahal kamu
mengetahuinya” (QS. Ali-Imran: 70-71)*

. Syahadat bermakna menuruti (QS. An-Nissa: 72)
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“Dan sesungguhnya di antara kamu ada orang yang sangat
berlambat-lambat (ke medan pertempuran). Maka jika kamu ditimpa
musibah ia berkata: "Sesungguhnya Tuhan telah menganugerahkan
nikmat kepada saya karena saya tidak ikut berperang bersama
mereka” (OS. An-Nissa: 72)*°
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. Syahadat bermakna memproklamasikan (QS. Ali-Imran: 18)
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“Allah menyatakan bahwasanya tidak ada Tuhan melainkan
Dia (yang berhak disembah), Yang menegakkan keadilan. Para
Malaikat dan orang-orang yang berilmu (juga menyatakan yang
demikian itu). Tak ada Tuhan melainkan Dia (yang berhak
disembah), Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana” (QS. Ali-
Imran: 18)°!

4 E. Syibli Sarjaya, dkk, Mushaf Al-Bantani dan Terjemah....., h. 58-59
50 E. Syibli Sarjaya, dkk, Mushaf Al-Bantani dan Terjemah....., h. 89
51 E. Syibli Sarjaya, dkk, Mushaf Al-Bantani dan Terjemah....., h. 52
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b. Landasan Al-Hadits

1.

Syahadat merupakan pondasi agama Islam
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Dari Abu Hurairah ra, Rasulullah SAW bersabda “Agama Islam
ditegakkan atas lima pondasi, bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain
Allah dan bahwa Nabi SAW Muhammad utusan Allah, mendirikan
sholat, menunaikkan ibadah haji bagi yang mampu”. (H.R. Al-Bukhori
dan Muslim)
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“Islam adalah engkau bersaksi bahwa tidak ada tuhan selain Allah
dan bahwa Nabi Muhammad utusan Allah, mendirikan shalat,
memberikan zakat, berpuasa Ramadhan, dan berhaji ke Baitullah bila
enkau mampu melakukan perjalanan kesana (HR. Muslim)

o

Syahadat merupakan ikrar yang membedakan antara orang yang beriman
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Dari Ibnu Umar radhiallahuanhuma sesungguhnya Rasulullah

bersabda : “Kami diperintahkan untuk memerangi orang-orang,
sehingga mereka bersaksi (mengucapkan Syahadat) bahwa “tiada



Tuhan selain Allah dan sesungguhnya Muhammad adalah utusan Allah,
dan mengerjakan shalat, juga membayar zakat. Jika mereka
mengerjakan semuanya, maka kami darah dan harta mereka akan
dilindungi kecuali dengan hak Islam dan perhitungan mereka ada pada
Allah Ta’aala”. (H.R. Bukhori dan Muslim)

3. Syahadat merupakan menjamin setiap orang muslim masuk surga
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“Tak seorangpun yang bersaksi (bersyahadat) bahwa tiada Tuhan
selain Allah dan Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya dengan
jujur dari hatinya, kecuali Allah mengharamkannya disentuh api
neraka. (HR. Bukhari)

g D S s a2l Y 0 Jgg )Y O Ag
(ki olg) 21 25 Y

“Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah, dan bahwa
aku adalah utusan Allah, tidak ada seorang hamba yang bertamu Allah
dengan kalimat ini dan tidak ada ragu-ragu tentang keduanya, kecuali
masuk surga. (HR. Muslim)

\o—

C. Macam-macam Syahadat

Syahadat menjadi tuntunan hidup, dan pendorong bagi paradigma berfikirnya.
Dalam memahami kalimah syahadat, mesti dengan pemahaman yang benar-benar pasti
(Qath’1). Karena masalah keimanan bukanlah masalah lahiriah tapi merupakan masalah
hati dan kejiwaan, untuk para Ulama membagi syahadat kedalam dua macam kalimah

syahadat.
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a. Syahadat Tauhid

Syahadat tauhid merupakan kesaksian bahwa Allah adalah Tuhan yang ada (al-
Maujud), yang patut disembah (al-Ma’bud), yang patut ditaati perintah-Nya (al-
Mathlub), yang menjadi tujuan akhir (al-Maksud), “Laa llaaha llla Allah” merupakan
ajaran yang diartikan sebagai ajaran yang mengaskan Tuhan dari segi Dzat-Nya, sifat-
Nya, dan perbuatan-Nya. Keesaan pada Dzat-Nya berarti tidak ada wujud Dzat Tuhan
lain yang sebenarnya selain Allah SWT. Sebagaimana dalam Al-Qur’an Allah
menegaskan didalam surah Al-Ikhlas ayat 1:

JEaats 22
Saldul s s
Katakanlah: "Dialah Allah, Yang Maha Esa”(0OS. Al-Ikhlas:1)%
Dan Surah Al-Bagarah ayat 163:
o4 sl b ) ) Y s 4] 2203
@ (‘ﬁ"f’) i J3 B, “ad? TR £
“Dan Tuhanmu adalah Tuhan Yang Maha Esa; tidak ada Tuhan
melainkan Dia Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang”(0S. Al-
Bagarah:163)*

Sebagaimana ayat di atas bahwa Allah adalah Tuhan yang Esa (tunggal) dalam
arti bahwa Esa dalam Dzat-Nya, Esa dalam sifat-Nya, Esa dalam perbuatan-Nya.
Keesaan Allah pada Dzat-Nya berarti pula bahwa Dzat Allah tidak serupa dengan
makhluk, satunya Dzat Allah bukan gabungan dari yang banyak, Dzat Allah tidak dua

dan tiga. Keesaan Allah pada sifat-Nya berarti tidak ada yang mempunyai sifat yang

52 E, Syibli Sarjaya, dkk, Mushaf Al-Bantani dan Terjemah....., h. 604
53 E. Syibli Sarjaya, dkk, Mushaf Al-Bantani dan Terjemah....., h. 24
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sama dengan sifat Allah, selain Allah tidak ada yang mempunyai sifat keTuhanan,
hanya Allah saja yang mempunyai sifat keTuhanan (Uluhiyah). Keesaan Allah pada
perbuatan-Nya berarti hanya Allah yang menciptakan segala yang ada Af’allullah yang
Mudhor yaitu perbuatan Allah yang langsung tanpa disambungkan dengan makhluk,
dan Af’alullah yang Mubhtar yaitu perbutan Allah yang melalui hukum adat dan usaha
makhluk.>*

Makna kalimat “Laa Ilaaha Illa Allah” bermakna: tiada yang berhak diibadahi
secara hak kecuali Allah. walaupun sudah meng’itiqadkan bahwa tiada Tuhan selain
Allah, tapi tidak meninggalkan persembahan/peribadahannya, atau masih menyembah
kepada selain Allah satu, juga wajib mentauhidkan “Ma’budnya” Dzat Allah sebagai
satu-satunya yang disembah. Dengan demikian Laa llaaha Illa Allah (Tidak ada
Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah), menunjukkan penafian keberhakan
disembah dari segala sesuatu selain Allah Ta’ala apapun bentuknya, dan penetapan
penyembahan hanya kepada Allah saja tanpa segala sesuatu selain-Nya. Maka Laa
llaaha Illa Allah tidak akan memberi manfaat kecuali kepada orang yang mengerti
substansinya yang berupa penafian dan penetapan (itsbat), meyakininya, menerimanya
dan mengamalkannya. Adapun orang yang mengucapkannya tanpa ada pengetahuan,
keyakinan dan amal, ini adalah kebodohan murni dan Laa llaaha Illa Allah itu, tidak
diragukan, akan menjadi penuntunnya di akhirat sebagaimana keterangan para ulama

di atas.>® Oleh karena itu, maka kalimah syahadat dimaknai dengan penuh keyakinan

54 Muhamad Mahfud, Doktrin Syahadat,..... h. 40
55 Abdurrahman Hasan, Syarah Fathul Majid,,..... h.71
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yang pasti, tidak hanya sebatas ikrar dalam lisan tetapi meyakinkan Allah SWT yang
satu dalam hati, yang berhak diibadahi, sebagaimana disinyalir dalam Al-Qur’an surat
Al-Fatihah Ayat 5:
“Hanya Engkaulah yang kami sembah, dan hanya kepada
Engkaulah kami meminta pertolongan”(QS. Al-Fatihah : 5)°

Kemudian juga Syahadat Tauhid mesti dibarengi dengan penjiwaan kesaksian
kalimah Toyyibah, yaitu sebagai berikut :

Pertama: La Maujuda Illa Allah, kesaksian bahwa Allah SWT yang wujud
(ada), tiada yang mempunyai wujud hakiki selain Allah, dengan demikian hanya
Allah yang mempunyai wujud satu yaitu wujud Tuhan.

Kedua: La Ma’buda Illa Allah, kesaksian ini berarti bahwa hanya Allah-lah yang
berhak disembah, Dia-lah yang wajib disembah menerima penyembahan dan
pengabdian dari semua hamba-Nya.

Ketiga: La Mathluba Illa Allah, kesaksian ini berarti tiada yang menjadi taat
perintah kecuali Allah, apa yang menjadi perbuatan dan sikap adalah atas dasar
perintah Allah.

Keempat: La Magsuda Illa Allah, kesaksian ini berarti tiada yang menjadi tujuan

akhir manusia dalam aspek kehidupan adalah mencari ridha Allah.

56 E. Syibli Sarjaya, dkk, Mushaf Al-Bantani dan Terjemah....., h. 1
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Keempat kalimat toyibah merupakan implementasi dari pada realisasi syahadat
yang diikrarkan, sebagai salah satu manifestasi Syahadat Tauhid “Laa Mathluba Illa
Allah”, yang mesti disyahadatain penuh dengan penjiwaan dan keyakinan.®’

b. Syahadat Rasul

Syahadat Rasul merupakan kesaksian bahwa Muhammad SAW ini berarti,
setiap orang wajib mempercayai bahwa Nabi Muhammad SAW adalah Rasul yang
diutus oleh Allah untuk memerintahkan kepada manusia agar beriman dan Allah
memerintahkan kepada manusia untuk beriman kepada nabi-nabi, termasuk
Muhammad SAW. Dalam Kalimat Wa Anna Muhammadar Rasulullah (Dan
Muhammad adalah Hamba dan Rasul-Nya). Maksudnya bersaksi dengan itu.
Kalimat ini diathafkan kepada kalimat sebelumnya dengan niat mengulang amil,>®
maka adanya kesaksian dan pengimanan terhadap diri kepada Hamba utusan Allah.

Syahadat Rasul termasuk kepada agidah Nabawiyah, yang setiap muslim yang
mujtahid’min wajib meng’itiqadkan, maka apabila tidak meng’itiqadkan tidaklah
seorang muslim tersebut disebut Mu’min artinya orang yang beriman yaitu
mempercayai kepada keRasulan Nabi Muhammad SAW, walaupun seorang muslim
tersebut mempercayai Allah sebagai Tuhan yang ditaati dan disesmbah. Oleh karena itu,
mempercayai kerasulan Nabi Muhammad SAW, menjadikan sah iman seorang

muslim.

57 Muhamad Mahfud, Doktrin Syahadat,..... h. 41
58 Abdurrahman Hasan, Syarah Fathul Majid (Penjelasan Kitab Tauhid),..... h.72
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Dalam ajaran Islam pengakuan terhadap Nabi Muhammad SAW akan
mengakibatkan konsekuensi yaitu : mengakui ajaran Nabi, mengikuti ajaran Nabi,
mengakui ajaran yang dibawa Nabi telah sempurna, mengakui bahwa Nabi Muhammad
SAW diutus untuk semua umat.

Selain dari dua macam syahadat Tauhid dan Syahadat Rasul, ada dua bagian
Syahadat yang apabila kedua-duanya tidak dapat direalisasikan dalam kalimah
syahadat, baik syahadat tauhid dan syahadat Rasul, maka syahadat yang diikrarkan dan
yakin akan menjadi batal. Dua bagian syahadat itu sebagai berikut:

Pertama: Syahadat Munjin, yaitu syahadat yang diikrarkan dan disaksikan dalam
hati, walaupun seorang muslim mengikrarkan dalam lisan, apabila tidak meyakinkan
dalam hati tentang Allah sebagai Tuhan yang wajib disembah dan Nabi Muhammad
SAW utusan Allah, maka tidaklah sah seorang muslim tersebut.

Kedua: syahadat Sar’an, yaitu syahadat yang diikrarkan melalui lisan, seorang
muslim dapat dikatakan sah imannya apabila ia sudah mengikrarkan dengan lisannya.*®

Muhammad bin Abdul Wahab berkata, “Telah diketahui dengan pasti dari
Agama Rasul SAW dan umat pun telah sepakat, bahwa dasar Islam dan perintah
pertama terhadap makhluk adalah : 413wy o3& 13234 &3 & ¥) ) ¥ & 30 (syahadat
bahwa tidak ada Sesembahan yang Hak kecuali Allah dan bahwa Muhammad adalah
utusan Allah). Dengan demikian, orang kafir menjadi muslim, musuh menjadi sahabat

baik, orang yang halal darah dan hartanya menjadi terlindungi darah dan hartanya.

59 Muhamad Mahfud, Doktrin Syahadat,..... h. 42-44
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Kemudian jika hal itu keluar dari hatinya, maka ia telah beriman. Jika dia
mengucapkannya dengan lisannya tanpa hatinya, maka ia menampakkan keislaman
tanpa ada iman yang batin.®

D. Perkawinan Masyarakat Suku Baduy

Bagi Masyarakat Baduy, perkawinan merupakan sesuatu yang sakral, maka tata
cara perkawinan pun dimulai dari proses peminangan sampai membina rumah tangga
juga diatur dalam ketentuan adat Baduy yang mengikat.

Masyarakata Baduy meyakini bahwa perkawinan merupakan sesuatu yang
sangat penting dan wajib dilakukan oleh seluruh masyarakat Baduy tanpa terkecuali.
Menurut mereka, perkawinan adalah merupakan hukum alam yang harus terjadi dan
dilakukan oleh setiap manusia tanpa terkecuali. Orang baduy menyebutnya perkawinan
sebagai rukun hirup®?, artinya bahwa perkawinan harus dilakukan, karena jika tidak
maka ia akan menyalahi kodratnya sebagai manusia.

Dalam pengertian lain perkawinan ialah yang menghalalkan pergaulan antara
seorang laki-laki dan seorang perempuan karena ikatan suami istri, dan membatasi hak
dan kewajiban antara seorang laki-laki dan seorang perempuan yang bukan mahram.

Undang-undang Nomor 1 tahun 1974 dan peraturan pemerintah no 9 tahun
1975 serta Kompilasi Hukum Islam, tidak menggunakan kata “nikah atau pernikahan”,

tetapi menggunakan kata “perkawinan”. Hal tersebut berarti bahwa makna nikah atau

€0 Abdurrahman Hasan, Syarah Fathul Majid (Penjelasan Kitab Tauhid),..... h.153
61 Rukun Hirup, Pedoman Hidup Masyarakat Baduy, Pagangan Hidup dalam Menjalani
Sebuah Kehidupan
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kawin berlaku untuk semua yang merupkan aktivitas persetubuhan. Karena kata
“nikah” adalah bahasa arab, sedangkan kata “kawin” adalah bahasa Indonesia. Pada
hakikatnya, akad nikah adalah pertalian yang teguh dan kuat dalam hidup dan
kehidupan manusia, bukan saja antara suami istri dan keturunannya, melainkan antara
dua keluarga.®?

Di dalam undang-undang perkawinan No. 1 tahun 1974 seperti yang termuat
dalam pasal 1 ayat 2 perkawinan yaitu “lkatan lahir antara seorang pria dengan seorang
wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga, rumah tangga yang
bahagia den kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa”. Menurut Kompilasi
Hukum Islam, seperti yang terdapat pada pasal 2 dinyatakan bahwa dalam hukum Islam
adalah akad yang sangat kuat (mitsaon ghalidhan) untuk menaati perintah Allah dan
melaksanakannya merupakan ibadah.%3

Jika ditinjau dari segi adanya kepastian hukum dan pemakaian “nikah” dengan
arti “perjanjian perikatan” persoalan pernikahan adalah persoalan manusia yang
banyak seginya, mencakup seluruh seginya, mencakup seluruh segi kehidupan
manusia, mudah menimbulkan emosi dan perselisihan. Karena itu adanya kepastian
hukum bahwa telah terjadinya suatu perkawinan sangat diperlukan. Dalam hal ini telah

terjadinya suatu agad (perjanjian) pernikahan mudah diketahui dan mudah diadakan

62 Mustofa Hasan, Pengantar Hukum Keluarga, (Bandung, Pustaka Setia, 2011), h. 10
8 Aminur Nuruddin, Azhari Akmal Tarigan, Hukum Perdata Islam di Indonesia, (Jakarta,
Kencana, 2004), h. 43
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alat-alat buktinya sedang telah terjadinya suatu persetubuhan sulit mengetahuinya dan
sukar membuktikannya.5*

Hikmah pernikahan merupakan sarana terbaik untuk mendapatkan keturunan,
menjaga keberlangsungan hidup dan dapat menghindari terputusnya nasab®®

Dalam upacara perkawinan terdapat syarat rukun yang harus dipenuhi.
Keduanya terdapat perbedaan. Rukun nikah adalah merupakan bagian dari hakikat
akan kelangsungan perkawinan seperti laki-laki, perempuan, wali, saksi, dan
sebagainya. Sedangkan syarat nikah adalah sesuatu yang pasti atau harus ada ketika
perkawinan berlangsung®®

Jika seseorang ingin melangsungkan perkawinan tentu tidak terlepas dari rukun
dan syarat sah nya perkawinan, perkawinan dianggap sah bila terpenuhi syarat®’ dan
rukun®. Rukun nikah merupakan bagian dari segala hal yang terdapat dalam
perkawinan yang wajib dipenuhi. Kalau tidak terpenuhi, perkawinan tersebut dianggap
batal. Dalam kompilasi Hukum Islam (pasal 14) rukun nikah terdiri dari lima macam,
yaitu adanya:
1. Calon suami

2. Calon istri

64 Kamal Mukhtar, Asas-Asas Hukum Islam Tentang Perkawinan, (Jakarta, Bulan Bintang,
1993), h. 2

8 Sayyid Sabi, Figh Sunnah, (Jakarta, Cakrawala Publishing, 2011), h. 206

8 Muhammad Asnawi, Nikah Dalam Perbincangan dan Perbedaan, (Yogyakarta,
Darussalam, 2004), h. 50

67 Syarat merupakan suatu hal yang harus ada dan terpenuhi sebelum melakukan suatu
perbuatan

8 Rukun merupakan suatu hal yang harus ada atau terpenuhi pada saat perbuatan
dilaksanakan.
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3. Wali nikah

4. Dua orang saksi

5. ljab dan gabul®®

Perkawinan merupakan bentuk silaturahmi yang signifikan dalam membentuk

struktur masyarakat. Setelah terjadinya perkawinan, ada sepuluh implikasi mendasar,

yaitu:

10.

Terbentuknya hubungan darah antara suami dan istri.

Terbentuknya hubungan darah orangtua dan anak.

Terbentuknya hubungan kekeluargaan dari pihak suami istri.
Terbentuknya hubungan kerabat dari anak-anak terhadap orangtua suami
itri (mertua).

Terbentuknya hubungan waris-mewarisi.

Terbentuknya rasa saling membentuk dengan sesama saudara dan kerabat.
Terbentuknya keluarga yang luas.

Terbentuknya rasa solidaritas sosial si antara sesama keturunan.
Terbentuknya persaudaraan yang panjang hingga akhir hayat.
Terbentuknya masyarakat yang berprinsip pada sikap yang satu yaitu satu

ciptaan, satu darah, dan satu umat di mata Allah sang pencipta.®

1996), h. 34

89 Muhammad Yunus, Hukum Perkawinan dalam Islam, (Jakarta, PT.Hidakarya Agung,

70 Mustopa Hasan, Pengantar Hukum Keluarga...., h. 67
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Dalam tata cara perkawinan yang dipraktekan masyarakat Baduy, dan demi
untuk menjaga keluarga , maka aturan tentang batas usia minimal juga menjadi poin
penting untuk pertimbangan oleh adat Baduy. Hal ini penting diatur, mengingat, dalam
membina keluarga dibutuhkan mental yang kuat agar segala beban hidup berkeluarga
dapat diselesaikan dengan tanpa mengorbankan keutuhan keluarga. Masyarakat Baduy
masih berpegang kepada ketentuan tradisi lama, anak laki-laki baru dikawinkan sekitar
usia 23 tahun dan anak perempuan dalam usia 18 tahun.”

Dalam hukum perkawinan, ketentuan batas usia minimal untuk melangsungkan
perkawinan hanya terdapat pada pasal 15 ayat (1) yang menyebut “untuk kemaslahatan
keluarga dan rumah tangga, perkawinan hanya boleh dilakukan calon mempelai yang
telah mencapai umur berdasarkan ketetapan pasal 7 undang-undang No.1 tahun 1974
yakni calon suami sekurang-kurangnya berumur 19 tahun dan calon istri sekurang-
kurangnya berumur 16 tahun”’?

Dalam masyarakat Baduy ada pelarangan pada hari-hari tertentu, yaitu pada
hari perayaan yang menurut masyarakat Baduy sangat sakral. Yaitu pada bulan
Kawalu, Ngalaksa dan Seba. setiap masyarakat Baduy tentu harus mengikuti setiap
aturan yang telah ditentukan oleh leluhur mereka, oleh karena itu setiap masyarakat

Baduy dilarang mengadakan acara perkawinan pada hari-hari yang telah di tentukan.

Jika ada masyarakat Baduy yang melakukannya maka akan diberikan sanksi. Di

L Ayi Rukmana, Skripsi Tradisi Perkawinan Baduy Luar dengan Baduy Dalam (Studi Kasus
Desa Kanekes Kecamatan Leuwidamar Kabupaten Lebak Banten), (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah,
2016), h. 62

2 Ayi Rukmana, Tradisi Perkawinan Baduy....., h, 63
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karenakan hari-hari tersebut sangat sakral dan wajib hukum nya untuk di ikuti oleh
masyarakat Baduy.
E. Waktu Perkawinan

Waktu perkawinan dilaksanakan pada bulan kalima, kanam, kapitu pada
penanggalan Adat Baduy, waktu ini berlaku untuk warga Baduy Dalam dan Warga
Baduy Luar. Pada ketiga waktu bulan tersebut diyakini merupakan bulan mustari
(barokah) bagi pelaksanaan perkawinan. Khusus bagi warga Baduy Luar bila pada
ketiga bulan tersebut tidak terjadwalkan maka bisa dilaksanakan pada bulan
Kadalapan, Kasalapan, Hapit Lemah dan Hapit Kayu, tetapi lima bulan ini jarang di
pilih dengan alasan pada bulan tersebut dianggap nilai kemustariannya kurang bila
dibandingkan dengan ketiga bulan tadi serta sudah disebutkan dengan acara ngahuma
(berladang). Biasanya pada bulan kelima tersebut dilaksanakan perkawinan bagi yang
telah meninggal salah satu pasangannya, namun kemudian kawin lagi, khusus pada
bulan Kasa, Karo, Katiga dan Sapar dilarang melaksanakan perkawinan karena bulan

tersebut merupakan bulan khusus adat Kawalu dan acara Seba’

F. Upacara Lamaran dan Penentuan Mahar
Lamaran merupakan langkah awal dari suatu pernikahan. Hal ini telah

disyariatkan oleh Allah sebelum diadakannya akad nikah antara suami istri. Dengan

8 Asep Kurnia, Saatnya Baduy Bicara....., h. 184
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maksud, supaya masing-masing pihak mengetahui pasangan yang akan menjadi
pendamping hidupnya.’

Lamaran atau khitbah mengandung arti permintaan. Peminangan (lamaran)
dilakukan sebagai permintaan secara resmi kepada wanita yang akan dijadikan calon
istri atau melalui wali wanitanya itu. Sesudah itu baru dipertimbangkan apakah lamaran
itu dapat diterima atau tidak, yang menurut adat merupakan bentuk pernyataan dari
satu pihak kepada pihak dengan maksud untuk mengadakan ikatan perkawinan.
Khtibah ini pada umumnya dilakukan pihak laki-laki terhadap perempuan dan ada pula
yang dilakukan oleh pihak perempuan. Dalam hukum Islam, tidak dijelaskan tentang
cara-cara pinangan. Hal ini memberikan peluang bagi kita untuk mengikuti adat istiadat
yang berlaku. Upacara pinangan atau tunangan dilakukan dengan berbagai variasi.
Cara yang paling sederhana adalah pihak orang tua calon mempelai laki-laki
mendatangi pihak calon mempelai perempuan dan mengutarakan maksudnya kepada
calon besan. Dalam acara pertunangan biasanya tukar cincin.”

Pada masyarakat Baduy, ketika kedua keluarga atau pihak telah sepakat untuk
saling menjodohkan anaknya, maka sampai pada tujuan utama yakni melakukan
perkawinan, biasanya mereka melakukan beberapa prosesi ritual ada yang sudah
ditentukan secara turun temurun. Adapun prosesi ada pra-perkawinan yang biasanya

dilakukan oleh masyarakat Baduy adalah prosesi pelamaran atau dalam bahasa mereka

" Ayi Rukmana, Tradisi Perkawinan Baduy....., h, 69
5 Mustofa Hasan, Pengantar Hukum Keluarga....., h. 70
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disebut dengan “lalamar” dalam proses pelamaran, biasanya dilakukan sebanyak tiga
tahap.

Lamaran pertama, dilakukan dirumah pihak perempuan pada waktu sore hari.
Proses lamaran ini dilakukan ketika anak-anak mereka masih berada di ladang.
Biasanya pihak orang tua pria mendatangi rumah orang tua si perempuan dengan
mebawa sirih pinang sebagai simbol bahwa kedatangan mereka akan melamar
anaknya. Setelah ada kesepakatan antara pihak laki-laki dan perempuan, maka pihak
laki-laki pun mendatangi Jaro Tangtu dalam rangka bermusyawarah membicarakan
maksudnya akan mengawinkan anaknya.

Lamaran kedua, bila maksud lamaran pihak pria diterima oleh orang tua pihak
perempuan, maka delapan bulan kemudian, keluarga pihak pria dengan membawa
calon pengantin pria mendatangi rumah calon istrinya. Pada lamaran tahap kedua ini,
biasanya dilakukan acara nyeureuhan atau dalam bahasa lain tukar cincin. Dalam sesi
lamaran tahap kedua ini orang tua pihak pria menyerahkan anak yang akan dinikahkan
untuk bekerja di ladang milik calon mertuanya. Ketika pihak perempuan merasa cocok
dengan hasil kerja calon menantunya, maka biasanya diteruskan sampai enam bulan
bahkan satu tahun. Hal ini dilakukan agar pihak perempuan mengetahui bahwa calon
menantunya betul-betul bisa bekerja dan bisa bertanggung jawab atas keluarganya
kelak.

Lamaran ketiga. Pada sesi lamaran ketiga, pihak laki-laki kembali mendatangi
pihak perempuannya dengan maksud menegaskan keinginannya untuk menjodohkan

anaknya. Biasanya pihak laki-laki membawa seserahan berupa seperangkat kebutuhan
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dapur (alat-alat dapur) termasuk beras. Masyarakat Baduy menyebutnya dengan proses
seserenan atau dalam bahasa lain disebut dengan seserahan. Jarak waktu antara
lamaran pertama hingga lamaran ketiga selesai biasanya satu tahun. Puncak dari acara
lamaran tadi adalah pesta perkawinan yang dilaksanakan satu hari setelah acara

lamaran ketiga dilakukan.®

G. Upacara Perkawinan

Untuk tata cara perkawinan masyarakat Baduy Luar ada dua cara, yaitu ada
yang seperti tata cara perkawinan Baduy Dalam, yaitu dijodohkan ada juga yang
mencari jodoh sendiri. Pernikahan untuk masyarakat Baduy Luar yang menggunakan
tata cara pernikahan Baduy Dalam (dijodohkan), memiliki proses yang sama persis
dengan langkah yang dilakukan oleh masyarakat Baduy Dalam. Sedangkan untuk
langkah yang kedua, yaitu dengan cara mencari jodoh sendiri. Laki-laki boleh mencari
jodoh sendiri dengan bebas, baik yang satu kampug maupun beda kampung tanpa
dijodohkan sebelumnya. Ada sedikit perbedaan bahwa pada proses perkawinan di
Baduy Luar, calon mempelai laki-laki satu hari sebelum perkawinan
diwajibkan/diharuskan membaca dahulu kalimat syahadat kanjeng Nabi Muhammad
SAW dihadapan penghulu (naib/petugas KUA) terdekat.””

Proses pelaksanaan perkawinan dilaksanakan selama 3 hari berturut-turut.

Aturan ini pun berlaku di Baduy Dalam dan Baduy Luar. Tradisi ini sudah baku

76 Asep Kurnia, Saatnya Baduy Bicara....., h. 184
" Asep Kurnia, Saatnya Baduy Bicara....., h. 185
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dilaksanakan secara turun temurun sejak mereka lahir. Pada tiga hari yang menjadi
jadwal baku pelaksanaan perkawinan berbeda-beda.

Hari pertama merupakan hari persiapan untuk memulai acara dengan terlebih
dahulu diniatkan melalui acara ritual berdo’a oleh pemuka adat. Tujuannya agar
mendapat keselamatan dan kebermanfaatan segala syarat-syarat, termasuk
mengumpulkan dan menyediakan berbagai makanan dan minuman sebagai hidangan
untuk para tetangga, undangan, dan makanan khusus untuk para kokolotan’®.

Hari Kedua lebih dikhususkan untuk menerima kunjungan para tetangga dan
kerabat, juga pengantin dan keluarga yang mengadakan hajatan. Pada hari kedua ini
sore sampai malam kurang lebih pukul 21.00 dilaksanakan acara akad nikah yang
dilakukan khusus oleh penghulu yang beragama Islam dari luar Baduy (biasanya
penghulu dari Kampung Cicakal Girang) untuk memimpin akad dan membimbing
calon pengantin membacakan Syahadat Nabi Muhammad sebagai salah satu syarat
perkawinan di Baduy Luar. Jaro Daenah Mengatakan bahwa syahadat dalam
perkawinan di Baduy Luar tidak jauh berbeda dengan syahadat milik umat Islam,
adapun syahadat yang diucapkan dalam proses perkawinan berbunyi:

Audzubillahiminassyaitonirrojim Bismillahirrohmanirrohim
Allahumma Sholli ‘Ala Sayyidina Muhammad Wa’'ala Alih

Sayyidina Muhammad, Asyhadu Alla ilaaha Illa Allah, Wa
Asyhadu Anna Muhammadar Rasulullah,”

8 Kokolotan. Para Orang Tua yang sudah mencapai usia tua, biasanya sampai pada usia 50+
tahun

79 Daenah, Kepala Desa Kenekes Kecamatan Leuwidamar Kab. Lebak, “Pengucapan
Syahadat dalam proses Suku Baduy Luar”’, wawancara dengan penulis di rumahnya, tanggal 16
Februari 2017.
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Menurut hukum adat di Baduy Dalam, calon pengantin tidak diwajibkan untuk
membacakan dua kalimat syahadat, cukup disahkan oleh Puun. Acara pembacaan
syahadat ini bisa dilakukan dirumah penghulu atau penghulu sengaja diundang untuk
datang ke tempat calon pengantin. Mereka mengucapkan syahadat hanya formalisasi
untuk kebsahan perkawinan mereka dalam hukum adat. Dalam acara tersebut wajib
dihadiri oleh kedua orang tua dari masing-masing mempelai pengantin atau bisa yang
mewakilinya dan disaksikan oleh kokolotan atau tokoh adat Baduy.

Hari ketiga adalah puncak Ritual acara perkawinan Adat Baduy. Disebut
puncak acara karena pada hari ketiga inilah pasangan calon pengantin dinyatakan sah
kawin apabila sudah melalui acara yang mereka sebut turun panganten atau cara

panghurip sampai acara dibubarkan oleh tokoh adat dirumah pengantin.®

8 Asep Kurnia, Saatnya Baduy Bicara....., h. 191
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BAB IV
PANDANGAN HUKUM ISLAM TENTANG PENGUCAPAN SYAHADAT
DALAM PROSES PERKAWINAN MASYARAKAT SUKU BADUY LUAR

A. Tradisi Perkawinan Masyarakat Suku Baduy Luar dengan Mengucapkan
Syahadat

Syahadat Merupakan rukun Islam yang pertama, yang mengandung dua
pengakuan keimanan atau ikrar keimanan. Pertama : pengakuan keimanan kepada
Allah sebagai Tuhan yang berhak diimani dan disembah, yang disebut syahadat tauhid.
Kedua : pengakuan keimanan kepada Nabi Muhammad SAW sebagai Nabi dan utusan
Allah, yang disebut syahadat Nabawiyah.8!

Syahadat merupakan asas Islam dan pondasi Islam yang pertama, yang wajib
diketahui oleh setiap muslim sebagai pondasi kekuatan Islam, yang pertama wajib
kepada manusia adalah Ma’rifat kepada Allah disertai dengan dalil. Hal ini
menunjukan bahwa syahadat merupakan perkara yang mesti dipahami dengan benar,
tidak hanya dipahami dengan pemahaman taglid akan tetapi berdasarkan dengan
pemahaman dan keyakinan dalam hati.

Tradisi perkawinan Islam di Indonesia, syahadat digunakan dalam pernikahan
ketika ljab gobul, yang di pimpin oleh naib dari petugas KUA. Syahadat yang di
ucapkan dalam pernikahan bukanlah termasuk dalam rukun dan syarat nikah,

melainkan fatwa dari para ulama NU yang tergabung dalam Lajnah Bahsul Masail pada

81 Muhamad Mahfud, Doktrin Syahadat....., h. 49
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muktamar NU ke 3 di Surabaya pada tahun 1928, yang berfatwa “Dianjurkan kepada
penghulu untuk mengajak wali, kedua mempelai dan dua saksi membaca istighfar dan
syahadat sebelum akad nikah”. Tujuannya untuk membenarkan kelslamannya dengan
kesungguhan hati dari pasangan yang melangsungkan perkawinan

Perkawinan di Nusantara terdapat tradisi yang berbeda-beda dalam proses
perkawinannya, seperti salah satunya perkawinan di Suku Baduy Luar. Pada proses
perkawinan Suku Baduy Luar ada dua cara, yaitu ada yang seperti perkawinan di
Baduy Dalam, yaitu dengan dijodohkan dan ada juga yang mencari jodoh sendiri,
pernikahan untuk masyarakat Baduy Luar yang menggunakan tata cara pernikahan
Baduy Dalam (dijodohkan), memiliki proses yang sama persis dengan langkah yang
dilakukan oleh masyarakat Baduy Dalam. Sedangkan untuk langkah yang kedua, yaitu
pihak laki-laki boleh mencari jodoh sendiri dengan bebas, baik yang satu kampung
maupun beda kampung tanpa dijodohkan sebelumnya. Dalam artian bebas memilih
dengan persetujuan kedua belah pihak yang disepakati oleh tokoh adat/puun
masyarakat kampung masing-masing. Persyaratan dalam perkawinan masyarakat
Baduy, baik Baduy Dalam ataupun Luar memiliki persyaratan yang sama dalam hal
ritualismenya. Pada proses perkawinan di Baduy Luar, calon mempelai laki-laki satu
hari sebelum perkawinan diwajibkan/diharuskan membaca dahulu syahadat Kanjeng
Nabi Muhammad SAW di hadapan penghulu (naib/petugas KUA) terdekat.

Proses perkawinan suku Baduy Luar sama seperti perkawinan dalam Islam,

adanya calon mempelai laki-laki dan mempelai wanita, adanya saksi, wali dan ljab
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gabul bahkan adanya pembacaan syahadat yang dipimpin oleh naib yang beragama
Islam. Ini sesuai dengan pernyataan Jaro Daenah yaitu :
“teu beda jauh jeng Islam, kawinna orang Kanekes geh aya wali, aya
saksi, amil, dina wali mun teu aya bapakna aya mamangna, tah
didinya urang macaken dua kalimat syahadat, bisa dilangsungken,
bisa sapotong-sapotong”
Artinya : “Tidak berbeda jauh dengan orang Islam, perkawinan orang
kanekes juga terdapat adanya wali, ada saksi, amil (Petugas KUA),
apabila dari wali tidak ada bapak kandungnya digantikan dengan
pamannya, pada saat itu kami membaca dua kalimat syahadat, bisa
dilangsungken, bisa pula dibacakan secara berangsur-angsur”®2
Pada saat pengantin laki-laki yang hendak melaksanakan perkawinan di
hadapan penghulu harus mempersiapkan diri menghafal: ta’awudz, bismillah, shalawat
dan dua kalimat syahadat, sebagaimana syahadat yang di ucapkan oleh Jaro Daenah :
Audzubillahiminassyaitonirrojim Bismillahirrohmanirrohim
Allahumma Sholli ‘Ala Sayyidina Muhammad Wa’ala Alih
Sayyidina Muhammad, Asyhadu Alla ilaaha Illa Allah, Wa
Asyhadu Anna Muhammadar Rasulullah,®
Syahadat bukan termasuk dalam rukun perkawinan, namun dalam proses
perkawinan suku Baduy, syahadat digunakan ketika ijab gabul berlangsung.
Pembacaan syahadat dalam perkawinan suku Baduy Luar digunakan sejak
zamannya Kesultanan Banten. Karena adanya peraturan hukum dalam tradisi

pernikahan di Baduy oleh Sultan yakni diharuskannya membaca syahadat Nabi

Muhammad bagi para calon pengantin satu hari sebelum pernikahan dilangsungkan.

8282 Daenah, Kepala Desa Kenekes Kecamatan Leuwidamar Kab. Lebak, “Perbedaan
perkawinan dalam Suku Baduy dengan Islam”’, wawancara dengan penulis di rumahnya, tanggal 16
Februari 2017.

8 Daenah, Kepala Desa Kenekes Kecamatan Leuwidamar Kab. Lebak, “Pengucapan Syahadat
dalam proses Suku Baduy Luar”, wawancara dengan penulis di rumahnya, tanggal 16 Februari 2017.
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Pada akhirnya para tokoh adat bermusyawarah di lembaga kesukuan Baduy dan telah
sepakat meminta kepada sultan agar menempatkan utusannya sebagai amil dalam hal
kepenghuluan untuk ditempatkan di daerah kesukuan mereka. Hal tersebut atas
pertimbangan berdasarkan efisiensi waktu yang ditempuh, setelah sebelumnya mereka
harus menuju Leuwidamar dengan berjalan kaki untuk menemui penghulu nikah.
Karena dahulu sebelum ditempatkannya kepenghuluan di Baduy, jika Masyarakat
Baduy Luar ingin melangsungkan perkawinan harus pergi ke Leuwidamar di Kampung
Culung, karena penghulunya ada di sekitar daerah tersebut. Atas beberapa
pertimbangan masyarakat, dengan pertimbangan jarak dari Baduy ke Leuwidamar
yang lumayan jauh (pada masa tersebut) pada masa-masa penguasa kesultanan Banten,
sebagaimana kesepakatan Tetua Adat untuk kebutuhan masyarakat sebagai pelayan
pengesahan itu, akhirnya mengusulkan dan meminta kepada Sultan agar menempatkan
perwakilan (penghulu) di daerah Baduy. Sultan pun menyanggupinya dengan
kesepakatan yang telah ditentukan, dan akhirnya mengutus petugas dalam urusan
pelayanan pengesahan pernikahan di kanekes. Perintah Sultan yang diutus dan
dipercaya tersebut bernama Ki Ahum, ditugaskan dan ditempatkan di Kampung
Cicakal Girang untuk mengurusi dan mensahkan pernikahan di Baduy, khususnya di

Baduy Luar®*

8 Ayah Murshid, Tokoh Masyarakat Suku Baduy, “Asal mula adanya kampung Cicakal
Girang”, wawancara dengan penulis di Kanekes, tanggal 08 April 2017.
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KH. Abdul Rasyid selaku tokoh masyarakat di Kp. Cicakal Girang
menjelaskan asal usul pengucapan syahadat dalam pernikahan suku Baduy Luar
bahwa:

“Hukum anu ges ditentukeun ku Ratu, bilamana ieu urang Baduy
hayang kawin kudu kawinana ka urang Islam atau kana kanaiban, tah
tidinya biasa kawina maca syahadat cara urang Islam, maca Ashadu
alla ilaaha illallah wa ashadu anna muhammadar Rasulullah,
Allahumma sholli ‘ala sayyidina muhammadar Rasulullah, tidinya
make artina sagala, pake arti bahasa jawa. Ai di tangtu mabh ti ditu
mah kawinna teu make syahadat cukup di sahkeun ku puun, nu maca
syahadat eta mah nu kaluar di ditu, nu ayena ngarana Baduy Luar,
ngen kanaiban ti leuwidamar ka Baduy teubih, di pagahan syahadat
teu tiasa pan, ti dinya nyieun perwakilan, nyieun penghulu di Cicakal,
nu matak baheula mah cicakal eta panghuluna Ratu. Panghulu eta
ditugasken ku Ratu Pamerintah, ngen asalna behula namana Cicukul
lain Cicakal. Ki Arsakum kenging utusan di kasultanan, kalembagaan
hukum adat mah henteu ikut campur, eta mh di dituna kitu, nu
ngawinken mah kapungkur ditugaskenna di dieu ulah ka kanaiban, ki
Ahum eta ditugasken di kanaiban sampe ka ayena, malah ayena mah
amil eta ngawinken orang Baduy, nu kadieu mah jarang padahal
menurut sejarah mah titah kadieu. Jadi aya ki ahum eta bisi keur aya
masalah tah eta kudu orang cicakal nu ngabereskeuna”.

Artinya : Hukum yang sudah ditentukan oleh Sultan bila mana orang
baduy ingin menikah harus dinikahkan ke orang Islam atau ke
kenaiban, dari situ biasa nikahnya baca syahadat seperti halnya orang
Islam membaca Ashadu alla ilaaha illallah wa ashadu anna
muhammadar  Rasulullah, Allahumma sholli ‘ala sayyidina
muhammadar Rasulullah, pake artinya segala arti bahasa jawa. Kalo
di tangtu mah disana kawinnya tidak memakai syahadat cukup di
sahkan oleh puun, yang membaca syahadat itu yang keluar dari adat
sana (tangtu) yang sekarang bernama Baduy Luar, kenaiban dari
leuwidamar ke Baduy itu jauh, diajari syahadat pun tidak bisa,
akhirnya buat perwakilan penghulu di Cicakal, mangkanya dahulu
mah Cicakal itu disebut penghulunya Sultan. Penghulu itu ditugaskan
oleh Sultan, dahulu asal namanya Cicukul bukan Cicakal. Ki Arsakum
dapat utusan dari kesultanan Banten, kelembagaan hukum adat tidak
ikut campur atas urusan itu, sudah ketentuan dari sananya seperti itu,
dulu yang mengawinkan ditugaskannya hanya di Cicakal tidak ke
kenaiban (yang sekarang di Ciboleger), Ki Ahum itu ditugaskan di
kenaiban sampe sekarang, malah dulu amil itu mengawinkan orang
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Baduy di sini, tapi sekarang yang datang ke sini jarang padahal
menurut sejarah mah suruh datang ke sini, jadi adanya Ki Ahum itu di
Cicakal untuk mengurusi masalah keagamaan di Baduy.®®

Untuk lebih jelasnya penulis menanyakan bagaimana proses perkawinan suku
Baduy dengan menggunakan syahadat kepada Amil Mani selaku penghulu atau naib
di Desa Kanekes, menurut keterangan beliau :

“Di Panamping saupamina hoyong gaduh istri kedah kawinna ka
kampung Cicakal Girang, jadi saterusna saupami tos aya minat
hoyong masuk Islam, eta di carek ulah di cegah ulah di paksa ulah,
eta urang wakil ti kokolot Baduy secara puun. Jadi kapungkur mah di
Leuwidamar panghuluna, ku ayana urang karipuhan jauh, cek puun
nyieun perwakilan, eta ti jaman Ki Ahum jeng ki Lanting, ki Arsakum
kokolot di Cicakal, puun Lanting sesepuh di Baduy. Saupami nikah di
dieu bisa, namun ai syaratna kedah akur hukum Islam jeng hukum
negara, urang nyandak surat blankona di KUA leuwidamar. Ai eta
mah Baduy Cuma nikah hungkul di dieu, bisi aya nu minat masuk
Islam rumah tangga eta kana hubungan suami istri ges teu aya zinah,
ja ges nikah di dieu, Cuma maksa ngajak kana Islam ulah. Ka ayena
mah perwakilan penghuluna aya di karang combong, aya deui di
cipereu ciboleger. Dina proses ti awalna lalamar besan jeng besan,
tos beres sampe resmi nepiken sampe bulan kalima karak mah ijab
gabul, upami dibulan kawalu teu menang nyieun acara kawinan,
sasalametan, nyieun imah, jeng sundatan nu acara-acara sajabanna
teu meunang, bulan kawalu eta tilu bulan nu dilarang, mun bulan
kalima meunang nyieun naon nu tadi sebutkeun. Ai lafadz-lafadz nikah
mah biasa, ku abdi dipagahan syahadat, ku ayana peraturan cek puun
samata-mata aya ka kampung Cicakal eta kudu diberesken anu
hubungan bikang jeng lalaki eta kudu maca syahadat, biasa maca
syahadatna siga wurang. A’udzubillahi minassyaithanir rojiim,
bismillahirrohmaanirrohiim, Asyhadu alla ilaaha illallah wa ashadu
anna muhammadar Rasulullah, Allahumma sholli ‘ala sayyidina
muhammad wa ‘ala ali sayyidina muhammad. Sunahna pake
tambahan arti jawa. Ai di Baduy Daleum mah disahkeun ku Puun teu
make syahadat”.

8 KH. Abdul Rasyid, Tokoh Agama di Kampung Cicakal Girang Desa Kanekes Kec.
Leuwimar Kab. Lebak, “Awal mula syahadat digunakan dalam Proses Perkawinan Suku Baduy
Luar”, wawancara dengan penulis di rumahnya, tanggal 17 Februari 2017.
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Artinya : Di Panamping kalau ada yang ingin memiliki seorang istri
itu harus menikahnya di kampung Cicakal Girang, jadi kalaupun sudah
ada minat ingin masuk Islam itu di beri teguran jangan di cegah jangan
di paksa juga jangan, saya mewakili dari sesepuh Baduy oleh puun.
Jadi dulu itu penghulu atau kenaiban ada di leuwidamar, karena jarak
dari Baduy ke Leuwidamar jauh, kata puun buat perwakilan, itu dari
jaman Ki Ahum sama Ki Lanting, Ki Arsakum sesepuh di Cicakal,
Puun Lanting sesepuh di Baduy. Kalau menikah syaratnya harus sesuai
antara hukum Islam dengan hukum negara, saya yang meminta surat
blankonya di KUA Leuwidamar kalau orang Baduy mah hanya
menikah saja di sini (Cicakal), bila ada yang minat ingin masuk Islam
dari hubungan suami istri sudah tidak lagi di hukumi zanah karena
sudah menikah di Cicakal, sekarang ini sudah ada perwakilan
penghulu di karang combong dan ada juga di Cipereu Ciboleger.
Dalam proses pertama seperti biasa ada lamaran besan dengan besan,
setelah beres atau resmi sampai datang pada bulan kalima baru ke
acara inti seperti ijab gabul, kalau di bulan kawalu tidak boleh
mengadakan acara pernikahan, syukuran, membangun rumah, acara
sunatan dan acara-acara lainnya itu tidak boleh, bulan kawalu itu tiga
bulan yang dilarang dalam hukum adat Baduy, bila bulan kelima boleh
buat apa saja yang telah disebutkan tadi. Kemudian lafadz-lafadz nikah
seperti biasa, saya mengajari baca syahadat, karena adanya peraturan
dari puun apabila ada yang ke kampung Cicakal itu harus diurusi
antara perempuan dan laki-laki harus membaca syahadat, biasa halnya
seperti syahadat yang ada dalam agama Islam

A’udzubillahi minassyaithanir rojiim, bismillahirronmaanirrohiim,
Asyhadu alla ilaaha illallah wa ashadu anna muhammadar
Rasulullah, Allahumma sholli ‘ala sayyidina muhammad wa ‘ala ali
sayyidina muhammad. Sunahnya memakai tambahan arti jawa, kalau
di Baduy Dalam mah oleh puun tidak memakai syahadat.®®

Dari penjelasan tokoh adat Baduy maupun tokoh Masyarakat kampung
Cicakal Girang di atas, maka secara jelas dapat diketahui bahwa pengucapan syahadat
dalam proses perkawinan suku Baduy Luar digunakan karena adanya peraturan dari

pemerintah yaitu Kesultanan Banten yang menegaskan bahwa bilamana orang Baduy

8 Amil Mani, Selaku Perwakilan Petugas KUA di Kampung Cicakal Girang Desa Kanekes
Kec. Leuwimar Kab. Lebak, “Proses Perkawinan Suku Baduy Luar”, wawancara dengan penulis di
rumahnya, tanggal 17 Februari 2017.
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ingin menikah mesti dinikahkan oleh orang Islam secara Islam, dengan begitu suku
Baduy diharuskan membaca kalimat syahadatain dalam pernikahannya. Beberapa
waktu berselang lamanya para tokoh adat di kelembagaan kesukuan Baduy sepakat
dan meminta kepada sultan agar menempatkan utusannya sebagai naib di daerah
kesukuan mereka. Karena menimbang jarak antara Baduy ke Leuwidamar cukup jauh.
Akhirnya sultan menyetujuinya dan mengutus petugas untuk urusan pelayanan
pengesahan pernikahan di Kanekes. Utusan sultan yang dipercayainya dalam urusan
kenaiban bernama Ki Arsakum atau biasa disebut oleh orang Baduy Ki Ahum, yang di
tugaskan dan di tempatkan di kampung Cicakal Girang untuk mensahkan pernikahan
di Baduy Luar. Kepenghuluan yang di kampung Cicakal Girang saat ini masih
menjalankan tugasnya sebagai naib dikesukuan Baduy Luar dan menikahkan secara
hukum Islam, bahkan naib tersebut sudah resmi diangkat dan diberikan surat keputusan
tugas dari Kantor Urusan Agama kecamatan Leuwidamar.

Dalam konsep Islam adat dapat menjadi hukum, sepanjang tidak bertentangan
dengan syari’ah Islam, sehubungan dengan tradisi ini dilakukan dan sudah menjadi
suatu kebiasaan yaitu adanya pengucapan syahadat dalam pernikahannya. Secara
hukum adat dapat dibenarkan, tetapi secara hukum Islam tradisi tersebut tidak
dibenarkan, karena unsur keyakinan harus dibenarkan dengan hati, sedangkan mereka
bukan beragama Islam yang diajarkan dari Nabi Muhammad SAW melainkan

menganut kepercayaan sunda wiwitan.
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B. Konsekuensi Hukum Islam Terhadap Pengucapan Syahadat Bagi
Masyarakat Suku Baduy Luar
Dalam Islam syahadat merupakan salah satu syarat untuk memeluk agama
Islam, dengan cara mengucapkan dua kalimat syahadat yaitu bersaksi bahwa tiada
Tuhan selain Allah dan Muhammad adalah Rasul utusan Allah, selain itu syahadat juga
merupakan rukun Islam yang pertama, sebagaimana dalam hadits yang diriwayatkan

oleh Bukhari dan Muslim

\Os
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Dari Abdullah bin Umar bin Khaththab RA, ia berkata, “Saya
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Islam dibangun di atas lima
perkara, yakni bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah, dan bahwa
Muhammad utusan Allah, menegakkan shalat, menunaikkan zakat,
melaksanakan haji dan puasa Ramadhan”. (HR. Bukhari dan Muslim)

Maksud hadits ini adalah menggambarkan Islam sebagaimana bangunan,
sedangkan tiang-tiang bangunannya adalah yang lima ini. Sehingga, bangunan itu tidak
dapat tegak kokoh, kecuali dengan kelimanya. Sesungguhnya Islam akan hilang tanpa
kesamaran dengan ketiadaan kelimanya semuanya. Demikian juga Islam akan hilang
dengan tidak adanya dua syahadat. Yang dimaksudkan dengan dua syahadat adalah

iman kepada Allah dan Rasul-Nya. Dengan ini diketahui, bahwa iman kepada Allah
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dan Rasuln-Nya termasuk dalam kandungan Islam.®” Jadi, bangunan tidak akan kuat
tanpa tiang-tiangnya. Sedangkan ajaran-ajaran Islam lainnya berfungsi sebagai
penyempurna bangunan. Jika salah satu dari ajaran-ajaran tersebut hilang dari
bangunan Islam, maka bangunan itu berkurang, namun tetap bisa berdiri dan tidak
ambruk, meskipun berkurangnya salah satu dari penyempurnanya. Berbeda jika kelima
tiang tersebut ambruk, maka Islam akan runtuh disebabkan tidak adanya kelima tiang
penyangga tersebut.

Nabi SAW menafsirkan Islam dengan amalan-amalan anggota badan yang
tampak, baik berupa perkataan maupun perbuatan. Pertama adalah syahadat bahwa
tidak ada ilah yang berhak disembah kecuali Allah dan bahwa Muhammad adalah
utusan Allah, ini merupakan amalan lisan. Kemudian menegakkan shalat,
menunaikkan zakat, melaksanakan puasa Ramadhan dan berhaji ke Baitullah jika
mampu.%8

Nabi SAW menafsirkan bahwa iman adalah keyakinan batin. Sebagai beliau
bersabda, “Engkau beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya,
Rasul-rasul-Nya, hari akhir dan engkau beriman kepada takdir yang baik maupun
yang buruk. "%

Perbedaan antara Iman dan Islam yaitu Iman membenarkan dengan hati,

mengikrarkannya serta mengetahuinya. Sementara Islam adalah penyerahan diri hamba

8 Ibnu rajab al-Hanbali, mukhtashar jami'ul ‘ulum wal hikam.. h. 54-55
8 |bnu rajab al-Hanbali, mukhtashar jami’ul ‘ulum wal hikam....., h. 38
8 |bnu rajab al-Hanbali, mukhtashar jami’ul ‘ulum wal hikam....., h. 39
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kepada Allah, tunduk dan patuh kepada-Nya yang bentuk realisasinya adalah dengan
amalan. Jadi iman tidak bisa terwujud hanya dengan ucapan dan hati, namun juga harus
disertai dengan amalan-amalan anggota badan.

Masyarakat suku Baduy Luar menggunakan syahadat dalam pernikahannya,
sedangkan agama Baduy sendiri bukan pemeluk agama Islam, melainkan mereka
memeluk kepercayaan Sunda Wiwitan yang diwariskan oleh para leluhur (karuhun).
Dengan demikian Baduy Luar tetap patuh menjalankan dan menjaga amanat dari
leluhur mereka, walaupun dalam proses pernikahannya menggunakan pengucapan
syahadat tidak mempengaruhinya untuk melaksanakan kewajiban syari’at Islam.
Mereka mengucapkan syahadat ketika acara seserahan pernikahan, dengan tujuan
terhindar dari zinah dan dosa. Seperti yang di ungkapkan oleh Jaro Daenah bahwa :

“Dosa hukumna mun teu maca syahadat mah, komo hukum di adat mah

I,Z\er}:[cizrfya : Berdosa jika tidak membacakan syahadat, apalagi hukum adat

itu keras®

Penghulu Amil Mani di Cicakal Girang juga menambahkan pendapatnya
terkait hukum syahadat jika tidak diterapkan di kesukuan Baduy bahwa :

“Supaya ditarima Iman Islamna baca syahadat, tujuanna mah ulah

zinah, lamun teu syahadat sarua jeng zinah, doraka.

Artinya : Agar diterima Iman Islamnya harus baca syahadat, tujuannya

terhindar dari zinah, kalau tidak syahadat sama saja dengan zinah,
berdosa.”®!

% Daenah, Kepala Desa Kenekes Kecamatan Leuwidamar Kab. Lebak, “Hukum Syahadat
dalam Pemikiran Suku Baduy Luar” wawancara dengan penulis di rumahnya, tanggal 16 Februari
2017.

91 Amil Mani, Selaku Perwakilan Petugas KUA di Kampung Cicakal Girang Desa Kanekes
Kec. Leuwimar Kab. Lebak, “Tujuan Pembacaan Syahadat dalam Proses Perkawinan Suku Baduy
Luar”, wawancara dengan penulis di rumahnya, tanggal 17 Februari 2017.
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Orang yang bersyahadat paling tidak harus menerima ajaran-ajaran inti,
menerima tidaknya shalat sebagai kewajiban, kalau tidak atau belum menerima syari’at
Islam, belum dikatakan muslim meskipun secara Islam formal.®? Jadi, manusia yang
dikatakan seorang muslim itu tidak hanya mengucapkan syahadat dengan lisan,
walaupun pengucapan itu sendiri diyakini dalam hati, akan tetapi setelah pengucapan
syahadat harus disertai dengan amalan-amalan syari’at Islam yang didasari dalam lima
rukun Islam.

Manusia yang telah mengucapkan kalimat syahadat kemudian tidak menerima
amalan syari’at Islam seperti melaksanakan Ibadah shalat lima waktu, menunaikkan
zakat, puasa dan berhaji bila mampu, itu belum dikatakan seorang Muslim dan bisa jadi
dianggap kufur. Sebagaimana yang dikatakan KH. Zainal Haq “Man Ankaro Wujubas
Sholati Juhudan” barang siapa yang mengingkari kewajiban shalat atau hal-hal yang
mengingkari yang sangat Clear dalam Islam maka kufur. Jadi bagi orang yang masuk
Islam dan tidak mau menerima kewajiban shalat “Man Ankaro Juhudan Kafar” barang

siapa yang mengingkari kewajiban shalat karena tidak mau menerima maka kufur.%

92 KH. Zainal Haq, Menantu dari Abah H. Ali Sobri Man’us Pim. Ponpes At-Thabraniyah
Kota Serang Banten. “Memaknai Dua Kalimat Syahadat”, wawancara dengan penulis di rumahnya,
pada tanggal 16 Agustus 2017

9 KH. Zainal Haq, Menantu dari Abah H. Ali Sobri Man’us Pim. Ponpes At-Thabraniyah
Kota Serang Banten. “Hukum bagi Orang yang Meninggalkan Shalat”, wawancara dengan penulis di
rumahnya, pada tanggal 16 Agustus 2017
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Telah dikatakan dalam hadits yang menjelaskan bahwa barangsiapa yang
meninggalkannya, maka ia telah keluar dari Islam, diriwayatkan dari jabir bin Abdullah
r.a, bahwa Rasulullah SAW bersabda :

(oo o) 3500 B3 3805 520 G5 J420 G

“Batas antara seseorang dengan kesyirikan dan kekufuran
adalah meninggalkan shalat” (H.R. Muslim)®*

Abdullah bin Syaqiq berkata, “Para sahabat Nabi SAW berpendapat tidak ada
amalan yang jika ditinggalkan seseorang menjadi kafir selain shalat”. Sebagian ulama
juga berpendapat bahwa bahwa barangsiapa yang meninggalkan salah satu rukun Islam
secara sengaja, maka ia kafir. Karena lima pondasi ini saling berkaitan satu sama lain.%
maka jelaslah bahwa orang yang beragama Islam tentu sudah terikat secara otomatis
kewajiban-kewajiban yang harus dilaksanakan sesuai dengan perintah Allah SWT.

Ada dua bagian Syahadat yang apabila kedua-duanya tidak dapat direalisasikan
dalam kalimah syahadat, baik syahadat tauhid dan syahadat Rasul, maka syahadat yang
diikrarkan dan yakin akan menjadi batal. Dua bagian syahadat itu sebagai berikut:

Pertama: Syahadat Munjin, yaitu syahadat yang diikrarkan dan disaksikan
dalam hati, walaupun seorang muslim mengikrarkan dalam lisan, apabila tidak
meyakinkan dalam hati tentang Allah sebagai Tuhan yang wajib disembah dan Nabi
Muhammad SAW utusan Allah, maka tidaklah sah seorang muslim tersebut. Kedua:

Syahadat Sar’an, yaitu syahadat yang diikrarkan melalui lisan, seorang muslim dapat

% |bnu rajab al-Hanbali, mukhtashar jami’ul ‘ulum wal hikam....., h. 55
% Ibnu rajab al-Hanbali, mukhtashar jami’ul ‘ulum wal hikam....., h. 56
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dikatakan sah imannya apabila ia sudah mengikrarkan dengan lisannya.®® Jadi, apabila
hanya sebatas syahadat sar’an (syahadat lisan) tidak dibarengi dengan syahadat munjim
(syahadat hati), maka tidaklah seorang tersebut dikatakan beriman. Bukan hanya
simbolisme identitas dan bukan hanya ucapan lisan saja, melainkan menjelma kepada
iman seorang mu’min dan kepada nilai-nilai realisasi dalam kehidupan sehari-hari.

Walaupun syahadat merupakan pintu gerbang untuk masuk agama Islam,
setelah bersyahadat mereka tidak menjalankan syari’at Islam seperti tidak
melaksanakan shalat lima waktu, tidak berpuasa di bulan ramadhan, dan lain
sebagainya. Tentu saja hal ini berada dalam keadaan Musyrik, jika tidak melaksanakan
kewajiban syari’at Islam maka kembali kepada kekufurannya. Sebagaimana dalam
hadits :

Rasulullah SAW bersabda :

(phows olgy) 350 B 25 20 s 1890 3

“Batas antara seseorang dengan kesyirikan dan kekufuran
adalah meninggalkan shalat” (H.R. Muslim)®’

Hadits di atas menegaskan bahwa orang yang meninggalkan shalat itu kafir,
apalagi sampai tidak menerimanya dan tidak melaksanakan kewajiban Islam yang

lainnya. Allah berfirman dalam Al-Qur’an surah Al-Mudattsir ayat 42-43 :

& Slal 5 85 318 0 550 g K

% Muhamad Mahfud, Doktrin Syahadat,..... h. 42-44
7 |bnu rajab al-Hanbali, mukhtashar jami’ul ‘ulum wal hikam....., h. 55
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"Apakah yang memasukkan kamu ke dalam Saqar (neraka)?.

Mereka menjawab: "Kami dahulu tidak termasuk orang-orang yang

mengerjakan shalat”. (Q.S. Al-Mudattsir : 42-43)%

Meninggalkan shalat merupakan kekufuran. Baik meninggalkannya karena
menentang kewajibannya atau meninggalkannya dalam keadaan mengakui
kewajibannya. Kecuali orang yang meninggalkannya karena lupa dan tertidur. Dalam
kitab Syarah Fathul Mu’in :

ke Vg Jeaddl i Ul S5 o) el
“Jika dia meninggalkan shalat karena menentang wajibnya,

maka dia dibunuh sebagai orang yang kafir. Dia tidak perlu

dimandikan dan dishalati (serta tidak boleh dimakamkan di

pekuburan orang-orang Muslim). "%

Apabila mengerjakan shalat karena malas namun masih berkeyakinan bahwa
shalat itu hukumnya wajib, maka harus melakukan taubat yang sebenarnya.
Sebagaimana Allah berfirman :

i’:w"’.,ﬂ 2.2 fzj/qpo):/,a‘/ﬁlo}ii/c)‘z,f

..... oAl 3 2E5A 6 S8R, SLAITAGT 1,36 o

“Jika mereka bertaubat, mendirikan sholat dan menunaikan

zakat, maka (mereka itu) adalah saudara-saudaramu seagama.....”

(QS. At-Taubah : 11)1

Seseorang dapat dikatakan beriman apabila ada tiga rukun yang harus

terpenuhi dan tidak boleh terlepas dari salah satu rukun ketiganya itu, karena ulama

menyebutkan:

% E. Syibli Sarjaya, dkk, Mushaf Al-Bantani dan Terjemah, (Serang: Pemprov Banten, 2014),
h. 576

9 Asy-Syeikh Zainuddin bin Abdul Aziz Al-Malibari, terj. Ahul Hiyadh, Terjemah Fathul
Mu’in Jilid 1, (Surabaya : Al-Hidayah, 1993)....., h. 15

100 E, Syibli Sarjaya, dkk, Mushaf Al-Bantani dan Terjemah....., h. 188
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DSV ez 2l Sl AL e DGy
“Iman adalah tambatan hati, ucapan lisan, dan laku
perbuatan” (HR. Ibnu Majah, Tabrani).

Ketiga komponen tersebut yaitu Iman harus diyakinkan dalam hati, kemudian
diucapkan oleh lisan dan melaksanakan syari’at Islam. Bila dilihat masyarakat suku
Baduy Luar hanya sebatas pengucapan saja, belum tentu mereka meyakininya dalam
hati, mereka tidak mencerminkan melaksanakan syari’at Islam. Maka itu tidak bisa
mereka dianggap sebagai seorang mukmin dan tetap berada dalam kondisi musyrik,

karena tidaklah cukup seorang dikatakan mukmin hanya dengan mengucapkan dua

kalimat syahadat tanpa dibarengi dengan keyakinan hati dan perbuatan.

C. Hukum Perkawinan Masyarakat Suku Baduy Luar dengan Mengucapkan
Syahadat

Pernikahan merupakan sunnatullah yang umum dan berlaku pada semua
makhluk-Nya, baik pada manusia, hewan maupun tumbuh-tumbuhan. la adalah suatu
cara yang dipilih oleh Allah SWT, sebagai jalan bagi makhulk-Nya untuk berkembang
biak dan melestarikan hidupnya.*

Nikah adalah akad serah terima antara laki-laki dan perempuan dengan tujuan
untuk saling memuaskan satu sama lainnya dan untuk membentuk sebuah bahtera

rumah tangga yang sakinah serta masyarakat yang sejahtera.’’? Dengan demikian

101 Sohari Sahrani, Figh Keluarga Menuju Perkawinan Secara Islami, (Serang: Dinas
Pendidikan Prov. Banten, 2011), h. 12
102 Sohari Sahrani, Figh Keluarga...., h. 14
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pernikahan merupakan suatu agad yang secara keseluruhan di dalamnya mengandung
kata nikah dan merupakan upacara yang sakral.

Dalam Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 disebutkan bahwa: “Perkawinan
adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri
dengan tujuan membentuk kaluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.'%®

Menurut para Sarjana llmu Alam mengatakan bahwa segala sesuatu
kebanyakan terdiri dari dua pasangan. Misalnya air yang kita minum (terdiri dari
oksigen dan Hidrogen), listrik, ada positif dan ada negatifnya dan sebagainya. Apa
yang telah dinyatakan oleh para Sarjana llmu Alam tersebut adalah sesuai dengan

pernyataan Allah dalam Al-Qur’an surah Adz-Dzariyat ayat 49.1%4

o 1 3&Tz s 5o LRt (R -
Q);quésxugﬁ?-))wo-gwfwj
Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu
mengingat kebesaran Allah (Q.S. Adz-Dzariyat : 49)!%

Menurut Kompilasi Hukum Islam, seperti yang terdapat pada pasal 2
dinyatakan bahwa perkawinan dalam hukum Islam adalah agad yang sangat kuat
(mitsagon ghalidhan) untuk menaati perintah Allah dan melaksanakannya merupakan

ibadah.

103 Sohari Sahrani, Figh Keluarga...., h. 14
104 Sohari Sahrani, Figh Keluarga...., h. 15
105 E, Syibli Sarjaya, dkk, Mushaf Al-Bantani dan Terjemah....., h. 522
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Pada proses perkawinan masyarakat suku Baduy Luar menggunakan syahadat
ketika akad nikah berlangsung, padahal mereka tidak beragama Islam. Dalam hadits

Rasulullah SAW yang di riwayatkan oleh Imam Muslim sebagai berikut

zo. TR R N PG T N P T AT IO
&;@;kgb}\wéﬂé@vgﬁ&ﬁ\y@\gbﬁjw

NS (:iji;@j &k ff 12 36 J6 qalad 3 okl g3 Al s ules

. Z @ S ° TR &5} T B0, ¢ o
Eoly a0 Y & WL W6 el Jles @M&&\dﬁji&gu i
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{3..::.30 Lé:-bl.;\.a.s Ol Oy 5 Elisolg
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Artinya: “Rasulullah Saw telah mengutus kami dalam sebuah
peperangan. Kami sampai di al-Huragah, sebuah daerah di kawasan Juhainah
pada waktu pagi. Lantas aku bertemu dengan seorang laki-laki. Lelaki itu
mengucapkan lafazh laa ilaaha illa Allah. Namun aku tetap saja menusuknya
sehingga peristiwa tersebut mengganggu kondisi kejiwaanku. Aku melaporkan
kejadian itu kepada Nabi Saw. Maka Rasulullah Saw bersabda. “Apakah lelaki
itu telah mengucapkan laa ilaaha illa Allah dan kamu membunuhnya?” Dia
berkata, “Aku berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya dia mengucapkan
kalimat itu hanya karena takut kepada pedang” Rasulullah bersabda, “Apakah
kamu telah membelah hatinya sehingga kamu mengetahui apakah dia
mengatakan kalimat itu dengan tulus atau tidak?” Rasulullah senantiasa
mengulangi perkataannya tersebut kepadaku sampai-sampai aku berkhayal
kalau saja baru masuk islam pada hari itu” Dia berkata, “Sa’ad berkata, “Demi
Allah, aku tidak membunuh seorang muslim sehingga dia dibunuh oleh Dzul
Buthain.” Maksudnya Usamah (vang telah membunuh lelaki berkata,
“Bukankah Allah berfirman, “Dan perangilah mereka, supaya jangan ada fitnah
dan supaya agama itu semata-mata untuk Allah.” QOs. Al Anfaal (7);39. Lantas
Sa’ad berkata, “Kami telah memerangi (orang-orang kafir) supaya tidak terjadi
(HR. Muslim})10®

196 |mam An-Nawawi, Terjemah Syarah Shahiih Muslim....., h. 680
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Penjelasan hadits tersebut Rasulullah SAW melarang membunuh orang kafir
yang telah mengucapkan kalimat tauhid walaupun si pembunuh mengira orang yang
mengucapkan kalimat tauhid ketika terbunuh tidak menyebabkan menjadi seorang
muslim, bahkan dalam hadits tersebut Rasulullah SAW menanyakan kepada Usamah
bahwa setelah mengucapkan kalimat tauhid apakah Usamah mengetahui dalam hatinya
tulus atau tidak, pertanyaan ini menurut penulis menandakan pribahasa terhadap
Usamah bahwa apa yang terdapat dalam hati tidak akan terlihat mereka mengucapkan
kalimat tauhid. Jadi menentukan hukum dilihat secara dzahirnya saja, apa yang sudah
terlihat bahwa dia Islam maka anggapannya Islam adapun dalam hatinya itu urusan
Allah SWT dan serahkan pada-Nya karena akan di pertanggungjawabkan setelah hari
kiamat nanti.

Dalam kitab syarah Riyadush Sholihin menjelaskan bahwa yang harus
dilakukan adalah menilai seseorang itu berdasarkan bukti-bukti yang terlihat, karena
manusia tidak mengetahui yang ghaib yang tersembunyi di dalam hati. Allah tidak

membebani seseorang kecuali dengan yang ia mampu, sebagaimana sabda Rasulullah

SAW.
AT G bl &)
“Sesungguhnya aku hanya memutuskan perkara sesuai bukti yang aku
dengar.”

Manusia tidak dibebankan untuk mencari-cari apa yang tersembunyi di dalam

hati. Allah SWT berfirman:
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afu\;;(.@w\jw;;\\f\ LAT1AGT 156 o,
S 98 Z s 27
=20 )5
“.....Jika mereka bertaubat dan mendirikan sholat dan menunaikan
zakat, maka berilah kebebasan kepada mereka untuk berjalan. Sesungguhnya
Allah Maha Pengampun lagi maha Penyayang” (QS. At-Taubah: 5)7
Yaitu orang-orang musyrik, apabila mereka bertaubat, mendirikan shalat,

menunaikkan zakat, maka berilah kebebasan kepada mereka, biarkanlah mereka jalan,

serahkan urusannya kepada Allah. sesungguhnya Allah maha pengampun lagi maha

108

penyayang.

Penulis menguraikan kesimpulan dari hasil wawancara dengan para tokoh
agama dan meninjau dari hadits Rasulullah SAW bahwa menghukumi orang lain sesuai
dengan apa yang dilihatnya, jika dilihat orang Baduy mengucapkan kalimat tauhid,
apakah dapat dianggap seorang Muslim ? Kaitannya dengan hadits riwayat muslim
dapat dikatakan berbeda konteks dalam pembahasan ini, kandungan hadits tersebut
adanya larangan membunuh orang yang mengucapkan kalimat tauhid, karena manusia
tidak mengetahui apa yang terlihat dalam hati, kemudian dalam hadits tersebut tidak
adanya kelanjutan menjalankan syari’at Islam, tentu kisah tersebut dapat dikatakan
dalam keadaan darurat, karena sudah terlanjur membunuhnya. Jika dilihat masyarakat
suku Baduy Luar, mereka tidak melaksanakan syari’at Islam, ini sudah terlihat jelas

dengan bukti kehidupan masyarakat Suku Baduy yang berkeyakinan pada ajaran

107 E, Syibli Sarjaya, dkk, Mushaf Al-Bantani dan Terjemah....., h. 187
108 Syaikh Muhammad bin Shahih Al-Utsaimin, Syarah Riyadush Shalihin Jilid 2, (Jakarta:
Darus Sunah Press, 2009), h. 616
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leluhur mereka (animisme!®) bukan menganut agama Islam yang diajarkan oleh Nabi
Muhammad SAW. Mereka tidak menerima syari’at Islam dan tetap teguh pendirian
pada ajaran Slam Sunda Wiwitan, walaupun dalam proses pernikahannya
menggunakan syahadat, tetap tidak bisa di klaim pernikahannya sah secara hukum
Islam. Karena tidak cukup hanya dengan pengucapan dua kalimat syadahat tanpa ada
keyakinan hati dan perbuatan syari’at Islam.

Masyarakat suku Baduy Luar percaya dengan Allah, mereka menyatakan
yakin adanya Allah dan yakin bahwa Allah lah yang menciptakan Alam semesta ini,
seperti yang dikatakan oleh Jaro Daenah :

“Ulah dianggap gampang ka urang kenekes, ka islamanana parat

ka Gusti Allah, dikersaken ka Gusti Allah™

Jangan dianggap gampang sama orang kanekes (Baduy Luar), ke

Islamannya langsung kepada Allah, disahkan oleh Allah

Hanya saja mereka tidak menerima perintah Allah yang diperintahkan melalui

ajaran Nabi Muhammad SAW. Tentu saja hal ini sama seperti orang-orang Jahiliyah

dulu, sebagaimana Allah berfirman dalam Al-Qur’an :

//>’d/ /75‘0 @ e /’E’,o/ /’ﬁp//’ 5 & }/>;/ //
_ }1, ?;fé‘fzia} s 7
B 0,585 ab Al & yz]

Dan sesungguhnya jika kamu tanyakan kepada mereka: "Siapakah
yang menjadikan langit dan bumi dan menundukkan matahari dan bulan?”
Tentu mereka akan menjawab: "Allah", maka betapakah mereka (dapat)
dipalingkan (dari jalan yang benar) (Q.S. Al-Ankabut : 61)!*

105 Animisme yaitu mengajarkan bahwa tiap-tiap benda, baik yang bernyawa mempunyai roh

110 Daenah, Kepala Desa Kenekes Kecamatan Leuwidamar Kab. Lebak, “Keyakinan agama
Islam dalam pemikiran Suku Baduy”, wawancara dengan penulis di rumahnya, tanggal 16 Februari
2017.

H1E, Syibli Sarjaya, dkk, Mushaf Al-Bantani dan Terjemah....., h. 403
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Allah SWT berfirman mengikrarkan bahwa tidak ada llah (yang berhak
diibadahi secara benar) kecuali Allah. karena orang-orang musyrik yang menyembah
selain-Nya bersama-Nya mengakui bahwa Dia Maha Esa dalam menciptakan langit,
bumi, matahari dan bulan serta mengatur peredaran malam dan siang. Banyak sekali
penetapan Allah SWT dalam magam Uluhiyyah dengan pengakuan terhadap tauhid
Rububiyyah. Dahulu, kaum musyrikin mengakui hal tersebut, sebagaimana yang
mereka ucapkan dalam talbiyah mereka.'? Kemudian orang-orang jahiliyah dulu

menjawab dalam firman Allah SWT :

Lll\: }‘)’Q"J g (:-é}”/ s s s’-u) a%jb u,ao\jj:é-\ U”"\S\j .....

S N &l SLQﬁL&/”,éQQE&Z@&TSL@jﬂT
);v: »./ jmuﬁ

...Dan orang-orang yang mengambil pelindung selain AIIah (berkata):
"Kami tidak menyembah mereka melainkan supaya mereka mendekatkan kami
kepada Allah dengan sedekat-dekatnya™ Sesungguhnya Allah akan
memutuskan di antara mereka tentang apa yang mereka berselisih padanya.
Sesungguhnya Allah tidak menunjuki orang-orang yang pendusta dan sangat
ingkar. (Q.S. Az-Zumar : 3)13

Ayat diatas mengandung makna tentang orang-orang musyrik penyembah
berhala, bahwa mereka berkata "Kami tidak menyembah mereka melainkan supaya
mereka mendekatkan kami kepada Allah dengan sedekat-dekatnya”, yaitu alasan yang

membawa mereka untuk menyembah berhala-berhala itu karena mereka secara sengaja

112 Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq Al-Sheikh, “Tafsir lbnu Katsir Jilid
6", (Jakarta: Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2004), h. 346
13 E, Syibli Sarjaya, dkk, Mushaf Al-Bantani dan Terjemah....., h. 458
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membuatnya dalam bentuk para Malaikat mugarrabin (menurut keyakinan mereka).
Lalu disembahlah patung-patung itu sebagai ganti dari peribadahan mereka kepada
para Malaikat agar Malaikat-Malaikat itu memberikan rizki kepada mereka dengan hal-
hal yang mereka butuhkan dalam urusan dunia. Sedangkan pada hari akhirat nanti
mereka mengingkari dan mengkufurinya.

Qatadah as-Suddi, Malik dari Zaid bin Aslam dan Ibnu Zaid berkata :

{8 &1 J) 6 Y} “Melainkan melainkan supaya mereka mendekatkan kami

kepada Allah dengan sedekat-dekatnya, yaitu agar mereka memberikan syafa’at
kepada kami dan mendekatkan kedudukan kami kepada-Nya. Untuk itu, dahulu pada
masa Jahiliyyah, mereka mengucapkan talbiyah mereka diwaktu haji “aku penuhi
panggilan-Mu, tidak ada sekutu bagi-Mu kecuali sekutu yang engkau miliki, engkau
memilikinya sedang ia tidak memilikinya. Syubhat inilah yang dipegang teguh oleh
kaum musyrikin sejak masa lalu dan masa berikutnya. Dan para Rasul datang untuk
menolak dan melarangnya serta menyerukan trntanng keesaan peribadahan hanya
kepada Allah semata yang tidak ada sekutu bagi-Nya.!*

Setelah apa yang penulis uraikan dapatlah diketahui bahwa pada proses
perkawinan suku Baduy Luar dengan menggunakan syahadat hanya dapat dipandang
sah secara hukum adat mereka, namun dalam tinjauan hukum Islam tidak dapat

dibenarkan atau menganggap perkawinan mereka tidak sah, karena terbukti dari

114 Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq Al-Sheikh, “Tafsir lbnu Katsir Jilid
77 i, h. 87
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kehidupan mereka yang tidak menerima syari’at Islam. Mereka menggunakan kalimat
syahadat hanya sebagai formalisasi untuk keabsahan pernikahan adat mereka,
walaupun pada proses perkawinan mereka disahkan oleh KUA setempat, Namun tetap
saja diri mereka ada dalam kondisi musyrik. Karena unsur syahadat itu harus saling

berkaitan dengan keyakinan hati dan perbuatan.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang Tinjauan Hukum Islam Terhadap

Pengucapan Syahadat dalam Proses Pernikahan Masyarakat Suku Baduy Luar” (Study

Kasus DesaKanekes Kecamatan Leuwidamar Kabupaten Lebak), maka dapat ditarik

kesimpulan yaitu :

1. Pengucapan syahadat dalam proses perkawinan suku Baduy Luar digunakan karena
dalam sejarahnya adanya peraturan dari Kesultanan Banten yang menegaskan
bahwa bilamana orang Baduy ingin menikah mesti dinikahkan oleh orang Islam
secara Islam, dengan kepatuhan dan tunduknya Suku Baduy terhadap Sultan
Banten maka suku Baduy diharuskan membaca kalimat syahadatain yang
dibimbing dan dinikahkan oleh naib yang beragama Islam. Naib yang diutus pada
masa itu adalah Ki Arsakum atau Ki Ahum yang ditempatkan di kampung Cicakal
Girang. Menimbang bahwa apabila tidak ditempatkannya utusan dari Sultan
tersebut dapat menyulitkan mereka dalam urusan perkawinannya, mereka mesti

melakukan perjalanan jauh terlebih dahulu dengan berjalan kaki.

2. Keimanan seseorang harus diyakinkan dalam hati, kemudian diucapkan oleh lisan
dan melaksanakan syari’at Islam. Bila dilihat masyarakat suku Baduy Luar,
mereka hanya sebatas pengucapan saja, tanpa melaksanakan syari’at Islam. Maka

itu tidak bisa dianggap sebagai seorang mukmin, konsekuensinya mereka tetap
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berada dalam kondisi musyrik, karena tidak cukup seorang dikatakan mukmin
hanya dengan mengucapkan dua kalimat syahadat tanpa dibarengi dengan

keyakinan hati dan perbuatan.

3. Pada proses perkawinan suku Baduy Luar dengan menggunakan syahadat hanya
dapat dipandang sah secara hukum adat mereka, dalam tinjauan hukum Islam tidak
dapat dibenarkan, perkawinan mereka tetap dianggap tidak sah, karena sudah
terbukti dari kehidupan mereka yang tidak menerima dan melaksanakan syari’at
Islam. Mereka menggunakan kalimat syahadat hanya sebagai formalisasi untuk
keabsahan pernikahan adat mereka, walaupun pada proses perkawinan mereka
disahkan oleh KUA setempat, Namun tetap saja diri mereka ada pada kondisi
musyrik. Karena unsur syahadat itu harus saling keterkaitan dengan keyakinan hati

dan perbuatan.

B. Saran
1. Hendaknya Kantor Urusan Agama sekitar Kecamatan Leuwidamar dan
Kecamatan Bojongmanik memberikan penegasan terhadap pelaku (suku Baduy
Luar) yang ingin menikah tidak diharuskan menikah di KUA, karena peran
KUA hanya untuk menyelesaikan perkara yang dikhususkan kepada umat yang
beragama Islam dan tidak ada keterlibatan untuk menikahkan masyarakat suku

Baduy Luar yang tidak beragama Islam.
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2. Para tokoh agama dan ulama sekitar Kecamatan Leuwidamar dan Kecamatan
Bojongmanik hendaknya mensosialisasikan dan memberikan nasehat kepada
masyarakat suku Baduy Luar tentang makna syahadat dan konsekuensi bagi
orang yang mengucapkannya, juga tidak boleh menjastifikasi bahwa mereka itu
muslim, karena dari bukti kehidupan masyarakat suku Baduy Luar tidak
mencerminkan seorang mukmin dengan tidak menjalankan syari’at Islam dan

masih berkeyakinan pada ajaran nenek moyang mereka yaitu sunda wiwitan.
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